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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu program pendidikan melalui proses belajar mengajar 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah 

tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai 

pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dan utama dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah, agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai.  

Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-undang Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 BAB II Pasal 3 tentang Tujuan Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencedaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.”
1
 

 

Dewasa ini masih sering ditemukan banyak sarana dan prasarana 

pendidikan yang dimiliki oleh sekolah yang diterima sebagai bantuan, baik 

dari pemerintah maupun masyarakat yang tidak optimal penggunaannya. Hal 

itu disebabkan antara lain oleh kurangnya kepedulian terhadap sarana dan 

prasarana yang dimiliki serta tidak adanya pengelolaan yang memadai. Sarana 

                                                             
1
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.I 

Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 

2012), 6. 
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dan prasarana pendidikan adalah semua komponen yang secara langsung 

maupun tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan untuk 

mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri.
2
  Dalam firman Allah juga 

dijelaskan sebagai berikut:
3
 

Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 

di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 

dibikin manusia". kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 

buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 

dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman 

(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 

obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi 

orang-orang yang memikirkan.” (QS. An-Nahl: 68-69) 

 

Sekolah dituntut memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan sekolah menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri serta 

berdasarkan pada aspirasi dan partisipasi warga sekolah.  

Salah satu unsur untuk meningkatkan mutu pendidikan dan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional  lebih-lebih di tingkat sekolah maka 

pertama tidak lepas dari usaha, yaitu dengan cara membenahi sistem 

pengelolaan sekolah, administrasi sekolah, kedisiplinan, peningkatan 

kemampuan guru dalam mengajar, kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 

Peningkatan kualitas pendidikan sangat menekankan pentingnya 

peranan sekolah sebagai pelaku dasar utama  yang otonom serta peranan 

                                                             
2
 Fajar Ahwa, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 48. 

3
 Departemen Agama, Al-Qur’a dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010) 274. 
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orang tua dan masyarakat dalam mengembangkan pendidikan. Sekolah perlu 

diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan pelanggan guna mencapai tujuan-

tujuan pendidikan.  

Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang 

tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses 

dan output pendidikan.
4
 

Pendidikan bermutu, jika prestasi sekolah baik akademik maupun 

non akademik sesuai dengan standar nasional atau tujuan sekolah.
5
 Yang 

dimaksud dengan prestasi akademik, berupa nilai ulangan umum, nilai ujian 

akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik, dan yang dimaksud dengan 

prestasi non-akademik, seperti: IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, 

kesenian, keterampilan kejuruan, dan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler 

lainnya.
6
 

Setelah dilakukan observasi di SMA Negri Rambipuji sarana dan prasaran 

yang ada, sudah hampir terpenuhi dalam kegiatan akademik dan non 

akademik, tetapi masih saja terdapat kekurangan, seperti; tidak semua kelas di 

pasang LCD hanya kelas dua belas yang ada sehingga penyampaian materi 

pelajaran kurang begitu maksimal. Sedangkan mutu pendidikan yang ada di 

SMA Negeri Rambipuji dalam bidang prestasi akademik ada sedikit kemajuan 

                                                             
4
 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 157.  

5
 Ibid., 85 

6
 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 158. 
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yakni: dalam Ujian Nasional siswi di SMA Negeri Rambipuji mendapatkan 

juara ke-5 se Kabupaten Jember. Sedangkan turun dalam bidang prestasi non 

akademik, yang seharusnya sekolah dapat mepertahankan prestasi yang telah 

di raih, tetapi kenyataan tidak. 

Dalam kaitannya dengan hal di atas, penulis dalam hal ini tertarik untuk 

meneliti, dan mengangkat sebuah judul “Implementasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatan Mutu Pendidikan di SMA Negeri Rambipuji 

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016” untuk mengetahui bagaimana 

manajemen sarana dan prasarana di SMA Negeri Rambipuji yang bertujuan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana analisis perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember 

tahun pelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana inventaris dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember tahun 

pelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember tahun pelajaran 

2015/2016? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan perencanaan dan pengadaan sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 

Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016 

2. Untuk mendiskripsikan inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 

Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016 

3. Untuk mendiskripsikan penghapusan sarana dan prasarana dalam 

meningktakan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember 

tahun pelajaran 2015/2016 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai malakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat toeritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan, serta menjadi bahan kajian dan pengembangan keilmuan 

terutama dalam bidang manajemen pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu kependidikan islam  

pada khususnya. 
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a. Bagi lembaga Sekolah Menengah Atas Negeri Rambipuji Jember, 

smoga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi bagi dan Sebagai salah satu bahan informasi yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan acuan terutama tentang pengelolaan 

Sarana dan prasarana di SMA Negeri Rambipuji Jember untuk langkah 

pengembangan kedepan. 

b. Bagi lembaga IAIN, Penelitian ini sebagai tambahan referensi bagi 

pihak lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin 

mengembangkan kajian tentang  manajemen sarana dan prasarana. 

c. Bagi peneliti, Sebagai langkah awal dalam mengembangkan ilmu yang 

diperoleh di perguruan tinggi selama ini dan menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan penulisan karya 

ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian atau perbaikan-

perbaikan di masa yang akan datang. 

d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh 

masyarakat sebagai pengembangan wawasan dan pengetahuan dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasaran pendidikan adalah proses-proses 

yang dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi 

perencanaan, pengadaan, pengaturan (inventaris), penggunaan 
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(pemeliharaan) dan penghapusan. Kelima proses tersebut dapat dipadukan 

sehingga membentuk suatu siklus manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan.
7
 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu adalah sebuah hal yang berhubungan dengan gairah dan harga 

diri.
8
 Pendidikan adalah tentang pembelajaran masyarakat.

9
 Jadi mutu 

pendidikan merupakan kemampuan mengelola input, proses, output, dan 

mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secara optimal untuk 

meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar lulusannya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
10

 Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah bab pendahuluan dalam bab ini yang diuraikan  

adalah latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

                                                             
7 Barnawi dan  M. Arifin, Manajemen Sarana Dan Prasaran Sekolah (Jogjakarta: AR-RUZZ 

Media), 48. 
8
 Edward Sallies, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Jogjakarta: IRCiSoD, 2010), 29. 

9
 Ibid., 86. 

10
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 48. 
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Bab kedua adalah bab kajian kepustakaan, dalam bab ini yang 

diuraikan adalah sebagai berikut penelitian tedahulu dan kajian teori yang 

terdiri dari definisi. 

Bab ketiga adalah bab metode penelitian, dalam bab ini yang diuraikan 

adalah sebagai berikut pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian yang terdiri dari jenis data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat adalah bab penyajian data dan analisis, dalam bab ini 

yang diuraikan adalah sebagai berikut gambaran objek penelitian, penyajian 

data dan analisis, serta pembahasan temuan. 

Bab kelima adalah bab penutup, dalam bab ini yang diuraikan adalah 

kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Tedahulu 

1. Kajian Terdahulu 

Kajian yang mempunyai keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

a. Lailatul Maulida, 2011. Skripsi STAIN Jember dengan judul 

“Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di SMA Plus Al-Hasan Desa Kemiri, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember Tahun 2010/2011”.  

Fokus penelitian ini adalah: Bagaimana manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA Plus Al-

Hasan desa kemiri kecamatan panti kabupaten jember tahun 

2010/2011?
12

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

adalah sama-sama membahas tentang manajemen sarana dan 

prasarana, sedangkan letak perbedaannya adalah di penelitian ini lebih 

menekankan pada aspek meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA 

Plus Al-Hasan desa kemiri kecamatan panti, sedangkan penelitian 

                                                             
12

 Lailatul Maulida, “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di SMA Plus Al-Hasan Desa Kemiri, Kecamatan Panti, Kabupaten Jember Tahun 

2010/2011”, (Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2011), 5.  

9 
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sekarang lebih menekankan pada meningkatkan mutu pendidikan di 

SMAN Negeri Rambipuji jadi jelas letak perbedaannya.                                                                                                                                                                                                                                              

b. Subaidi, 2013. Skripsi STAIN Jember dengan judul: “Implementasi 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Bidang Sarana dan Prasarana 

dalam Meningkatkan Kualitas Pelajaran Fiqih di Man 1 Jember Tahun 

Pelajaran 2012/2013”. 

Fokus penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 bidang sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan kualitas pelajaran fiqih di MAN 1 Jember tahun 

pelajaran 2012/2013?
13

. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif  kualitatif, metode pengumpulan datanya menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumenter. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sekarang 

adalah sama membahas bidang sarana dan prasarana, sedangkan 

perbedaannya terletak pada implementasi sistem manajemen ISO 

9001:2008 bidang sarana dan prasarana, dan penelitian ini lebih 

menekankan pada meningkatkan kualitas pelajaran fiqih di MAN 1 

Jember, sedang penelitian yang sekarang menekankan pada 

implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatan 

mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji. 

c. Agus Djumantoro, 2011. Program Pasca Sarjana STAIN Jember, 

dengan judul: “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

                                                             
13

 Subaidi, “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 Bidang Sarana dan Prasarana 

dalam Meningkatkan Kualitas Pelajaran Fiqih di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2012/2013”, 

(Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2013), 5. 
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Bidang Sarana Prasarana dalam Peningkatkan Kualitas Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Bondowoso”. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana imlpementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 bidang sarana dan prasarana dalam 

peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

bondowowso?. 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 bidang sarana 

dan prasarana dalam peningkatan peningkatan kualitas Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 bondowowso?
14

. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif, jenis penelitian studi 

kasus, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi 

dan wawancara. 

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas bidang 

sarana dan prasarana, teknik pengumpulan datanya juga sama. 

Sedangkan letak perbedaannya adalah dipenelitian ini menekankan 

pada pengimplementasian sistem manajemen mutu ISO, jenis 

penilitian yang digunakan (studi kasus) dan letak penelitiannya. 

 

B. Kajian Teori yang Terdiri dari Definisi 

1. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 

menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan 

                                                             
14

 Agus Djumantoro, “Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 Bidang Sarana 

Prasarana dalam Peningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Bondowoso”, 

(Tesis, Program Pasca Sarjana STAIN Jember, Jember, 2011), 9.    
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kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk berada di 

sekolah. Di samping itu, juga diharapkan tersedianya alat-alat atau fasilitas 

belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan 

kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 

proses pendidikan dan pembelajaran, baik oleh guru maupun peserta 

didik.
15

 Dengan tetap mengacu pada peraturan dan perundangan-undangan 

pendidikan nasional yang berlaku. Hal itu terutama ditujukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan, 

Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut, maka pemerintah melalui 

Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional 

Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan 

secara nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; 

(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

(2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 

ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan.
16

  

 

Dengan mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan yang 

menyangkut standar sarana dan prasarana maka kegiatan pengelolaan 

sarana dan prasarana ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

                                                             
15

 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 87-88. 
16

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.I 

Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar, 82. 
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pemeliharaan (penggunaan), inventarisasi dan penyingkiran 

(penghapusan), akan semakin terarah.
17

 

Komponen manajemen sarana dan prasarana yang akan dibahas 

dalam penelitian ini antara lain: 

a. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana 

Seperti L. Gulick dan Urwick pakar administrasi Negara di 

Amerika Serikat mengemukakan tujuh macam kegiatan dalam 

administrasi/manajemen yaitu planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), staffing (penyususnan staf), direction 

(pengarahan), coordinating (pengkordinasian), recording (pencatatan), 

dan budgeting (penyusunan anggaran). 

Lebih lanjut  Philip H. Coombos yang dikutip oleh Ary  

mengatakan bahwa perencanaan pendidikan dalam arti yang seluas-

seluasnya, adalah penggunaan analisis yang bersifat rasional dan 

sistematis terhadap proses pengembangan pendidikan yang bertujuan 

untuk menjadikan pendidikna itu menjadi lebih efektif dan efisien 

dalam menanggapi kebutuhan dan tujuan siswa-siswi serta kebutuhan 

dan tujuan masyarakat. 
18

 

Dalam perencanaan sekaligus merupakan langkah 

pengadaan, ada beberapa hal yang harus diperhatiakan, Depdiknas 

yang dikutip oleh Barnawi menagatakan bahwa hal-hal yang terkait 

                                                             
17 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasaran Sekolah, 48. 
18

 Ary H.Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), 117-118. 
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dengan identifikasi dan menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana 

di sekolah sebagai berikut: 

1) Adanya kebutuhan sarana dan prasarana sesuai dengan 

perkembangan sekolah. 

2) Adanya sarana dan prasarana yang rusak, dihapus, hilang, atau 

sebab lain yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga 

memerlukan pergantian. 

3) Adanya kebutuhan sarana dan prasarana yang dirasakan pada jatah 

perorangan jika terjadi mutasi guru atau pegawai sehingga turut 

memengaruhi kebutuhan sarana dan prasarana. 

4) Adanya persediaan sarana dan prasarana untuk tahun anggaran 

mendatang. 

Dalam merencanakan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan dengan membedakan atas barang bergerak dan barang 

tidak bergerak adalah sebagai bearikut:
 19

 

a. Perencanaan pengadaan barang-barang bergerak 

1) Barang-barang habis pakai 

a) Menyusun daftar perencanaan berdasarkan analisis 

kebutuhan dari masing-masing satuan organisasi. 

b) Menyususn perkiraan biaya atau harga keperluan 

pengadaan barang-barang tersebut selama satu bulan, 

semester atau tahun. 

                                                             
19

 Ary H.Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, 130-131. 
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2) Barang-barang tak habis pakai 

a) Menyusun daftar  keperluan barang atau alat berdasarkan 

analisis kebutuhan atau kegiatan masing-masing satuan 

organisasi, sambil memperhatikan barang-barang atau alat-

alat yang masih ada dan masih dapat dipakai selama 

minimum satu tahun lagi. 

b) Menyususn daftar perkiraan biaya atau harga barang-

barang, alat-alat yang diperlukan berdasar standar yang 

telah ditentukan. 

c) Menetapkan skala prioritas pengadaannya berdasarkan dana 

yang tersedia serta urgensi kebutuhannya. 

b. Perencanaan pengadaan barang-barang tidak bergerak 

1) Tanah  

a) Menyususn rencana pengadaan tanah berdasar analisis 

kebutuhan bangunan yang akan dijadikan serta lokasi yang 

ditentukan berdasar pemetaan sekolah dari daerah yang 

bersangkutan. (Dinas tata kota/daerah) 

b) Mengadakan survei tentang adanya fasilitas keperluan 

sekolah seperti jalan, listrik, air, telepon, 

pengangkutan/transportasi, dan sebagainya. 

c) Mengadakan survei tanah dilokasi yang telah ditentukan 

tersebut untuk penyusunan pengajuan rencana anggaran 

yang diperlukan. 
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2) Bangunan  

a) Menyususn rencana bangunan yang akan didirikan berdasar 

analisis kebutuhan secara lengkap dan teliti. 

b) Mengadakan survei terhadap tanah dimana bangunan akan 

didirikan (luasnya, kondisi, situasi, status, perijinan, dan 

sebagainya). 

c) Menyususn rencana kontruksi dan arsitektur bangunan 

sesuai pesanannya, (perhatikan pedoman pembakuan 

bangunan sekolah yang berlaku) 

d) Menyususn rencana anggaran biaya sesuai harga standar 

yang berlaku bagi daerah yang bersangkutan. 

e) Menyusun tahapan rencana anggaran biaya berdasar atau 

sesuai rencana pelaksanaan secara teknis dan 

memperhatikan skala prioritas yang telah ditetapkan 

berdasar kebijakan pemerintah. 

Perencanaan yang telah diterangkan diatas berlaku dari sarana 

yang lain mulai dari prasarana (tanah pekarangan, gedung dan ruang 

kelas) dan sarana-saran lain (perabot, kelengkapan kelas dan 

kelengkapan ruang lain). Persyaratan yang harus dipenuhi adalah dapat 

tercipta dan terpenuhinya pencapaian tujuan pendidikan.20 

Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan 

semua keperluan barang/benda/jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. 

                                                             
20

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 276. 
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Perencanaan pengadaan alat ini menyangkut biaya, maka 

perencanaan tidak boleh dekat waktunya dengan saat penggunaan alat 

tersebut, dalam manajemen pembiayaan dapat diketahui bahwa 

prosedur pengajuan anggaran itu tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu 

sehingga perencanaan pengadaan alat pelajaran harus menyesuaikan.
21

 

Sejalan dengan pembicaraan di depan maka pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan dilakukan sebagai berikut: 

1) Pengadaan tanah 

Untuk pengadaan tanah dapat dilaksanakan dengan cara 

membeli, menerima hibah, menerima hak pakai atau menukar. 

a) Tata cara pembelian tanah 

Untuk membeli tanah bagi instansi pemerintah perlu 

mengikuti tata cara yang berlaku, yaitu: 

1. Menyusun panitia pembelian yang beranggotakan pejabat-

pejabat fungsional  dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, 

Pemda, Dinas Agrari, dan Dinas PU. 

2. Menetapkan tugas-tugas panitia antara lain: 

a. Menetapkan kriteria/syarat (lokasi, luas, dan lain-lain) 

b. Meneliti surat-surat tanah yang akan dibeli 

c. Memperoleh penawaran harga 

d. Memperhatikan perencanaan tata kota 

e. Mendapat surat bukti pembebasan tanah 

                                                             
21

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 275. 
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f. Menyaksikan pembayaran langsung kepada 

pembelinya. 

3. Memperhatikan persyaratan bagi tanah yang akan dibeli: 

a. Daerah bebas banjir atau mala petaka lainnya 

b. Terletak pada daerah yang terjangkau oleh jalur 

transportasi dalam kemudahan 

c. Tidak akan tergusur oleh perluasan jalan dan lain 

sebagainya. 

d. Terjangkau fasilitas listrik, telepon, dan air. 

e. Memenuhi persyaratan bagi bangunan sekolah atau 

pendidikan. 

4. Penyelesain pembelian tanah yang terdiri dari beberapa 

kegiatan penting,  seperti:  

a. Membentuk panitia pembebasan tanah yang terdiri dari 

7 instansi (agrari, Pemda, Ipeda/Ireda, Dinas PU, 

Camat, Kepala Desa, Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota). 

b. Honorarium panitian maksimum  ¼  per orang atau 1 

½ dari harga taksiran atau maksimum Rp. 1.000.000,- 

c. Penandatanganan Akta Jual Beli Tanah di depan 

Notaris/PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) atau 

camat setempat. 
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d.  Pembayaran dilakukan lewat Kantor Perbendaharaan 

Negara (KPN). 

e. Menyelesaikan sertifikat tanah di kantor Agrari sebagai 

bukti otentik mengenai pemilik tanah. 

b) Tata cara menerima hibah 

Tanah yang diterima secara hibah dapat berasal dari 

pemerintah (pusat/daerah) atau dari pihak swasta, dengan 

melalui proses penyerahan/berita acara penyerahan atau akta 

serah terima hibah yang dibuat oleh Notaris/PPAT. Akta 

tersebut perlu diproses lebih lanjut menjadi sertifikat tanah. 

c) Tata cara menerima hak pakai 

Penerimaan hak pakai dari pemerintah harus diserta 

surat keputusan serta berita acara serah terima. Penerimaan hak 

pakai dari pihak swasta harus disetai dokumen serah terima dari 

pihak swasta yang bersangkutan dan diketahui oleh pejabat 

setempat serendah-rendahnya camat. 

d) Tata cara penukaran tanah 

1) Seizin menteri keuangan dan sesuai Keppres tentang 

pelaksanaan APBN. 

2) Akibat penukaran harus menguntunkan negara atau 

pemerintah. 

3) Melalui pengusulan kepada Mendikbud dengan lampiran-

lampiran yang relevan. 
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4) Setelah usulan disetujui, dibentuk panitia yang terdiri dari; 

wakil-wakil Depdikbud, Depkeu, Dep-PU, Depdagri 

(Agraria). 

5) Penyelesaian penukaran dilakukan didepan notaris atau 

PPAT. 

6) Penyelesaian balik nama sertifikat tanah baru dan 

penghapusan tanah lama dari daftar inventaris dengan surat 

keputusan Mendikbud. 

2) Pengadaan bangunan 

Untuk Pengadaan bangunan ini dapat dilaksanakan dengan 

membangun/mendirikan bengunan baru, membeli, menyewa, 

menerima hibah atau menukar (pada prinsipnya sama dengan 

pengadaan tanah) 

3) Pengadaan perabotan 

Cara pengadaan perabotan dapat dilakukan dengan 

membeli, mebuat sendiri atau menerima bantuan atau sumbangan. 

a) Membeli perabotan dapat berwujud barang jadi (readystock) 

dan memberi dengan pesanan yang sesuai dengan syarat ukuran 

anatomis, teknis kontruksi, dan kualitas bahan. 

b) Membuat sendiri dapat dimungkinkan dalam rangka praktek 

serta disesuaikan dengan biaya dan kemampuan yang tersedia. 

c) Meneriama bantuan atau subangan dari donatur seperti BP3 

yang bersifat mengikat, dilaksanakan dengan proses verbal. 
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4) Pengadaan sarana pendidikan, alat-alat kantor dan alat tulis kantor 

(ATK) 

Sarana pendidikan (alat pelajaran, alat peraga, media dan 

alat-alat praktikum), alat-alat kantor (mesin ketik, mesin hitung, 

mesin stenlis, alat penyedot debu, sapu, sulak, dan sebagainya) dan 

alat tulis kantor (kertas, tinta stensil, tinta koreksi, potlod, map, dan 

sebagainya) dapat diadakan sesuai ketentuan yang berlaku yaitu 

untuk jumlah besar tertentu melalui lelang/tender dengan rekan. 

Kekurangan ATK dalam jumlah kecil dapat siadakan/dibeli melalui 

dana taktis. Pengadaan buku-buku atau benda grafis lainnya dapat 

diadakan dengan membuat sendiri, menerima bantuan, hadiah, 

hibah.
22

 

b. Inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan prasaran 

Inventarisasi berasal dari kata “inventaris” (latin: 

inventarium) yang berarti daftar barang-barang, bahan, dan 

sebagainya. Jadi inventarisasi merupakan kegiatan untuk mencatat 

dan menyusun daftar barang-barang atau bahan yang ada secara 

teratur menurut ketentuan yang berlaku.
23

 

Langkah-langkah inventarisasi sebelum alat-alat digunakan 

sebagai berikut: 

1) Memberikan identitas pada alat yaitu nomor inventaris dengan 

kode tertentu untuk jenis tertentu. 

                                                             
22

 Ary H.Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, 135-138. 
23

 Ibid,. 141. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 22 

2) Pencatatan alat kedalam buku daftar inventaris. Yang dimaksud 

dengan buku inventaris adalah buku yang digunakan untuk 

mencatat daftar kekayaan, dalam hal ini kekayaan sekolah 

dengan adanya buku inventaris maka akan mempermudah 

pengontrolan dan pengecekan kembali sewaktu-waktu.
24

  

Inventaris ini dilakukan dalam rangkah usaha penyempurnaan 

pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap barang-barang 

milik Negara atau swasta. Inventaris juga memberikan masukan 

(input) yang sangat berharga atau berguna bagi efektifitas 

pengelolaan sarana dan prasarana. 

Sedangkan pemeliharan sarana dan prasarana dilakukan agar 

setiap barang yang kita miliki senantiasa dapat berfungsi dan 

digunakan dengan lancar tanpa banyak menimbulkan gangguan atau 

hambatan, maka barang-barang tersebut perlu dirawat secara baik 

dan kontinu untuk menghindarkan adanya unsur-unsur gangguan 

atau perusaknya. Dengan demikian kegiatan rutin untuk 

mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi 

baik pula (running well), disebut pemeliharaan atau perawatan 

(servis).
 25

 

Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana disekolah jika 

ditinjau dari sifatnya maupun waktunya terdapat beberapa macam 

yaitu: 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 277. 
25

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: teras, 2009), 124. 
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1) Ditinjau dari sifatnya yaitu pemeliharaan yang bersifat 

pengecekan, pencegahan, perbaikan ringan, dan perbaikan berat. 

2) Ditinjau dari waktu pemeliharaannya yaitu pemeliharaan sehari-

hari (membersihkan ruang dan perlengkapannya), dan 

pemeliharaan berkala seperti: pengecatan dinding, pemeriksaan 

bangku, genteng, dan perabotan lainnya. 

c. Penghapusan sarana dan prasarana 

Barang-barang yang ada di sekolah merupakan barang milik 

negara. Oleh karena itu, maka harus dijaga benar keberadaannya agar 

tidak lekas rusak. Walaupun demikian, apabila barang-barang 

tersebut sudah dimanfaatkan terlalu lama, akan sampai pulalah pada 

saat memudar daya gunanya. 

Beberapa jenis barang mungkin begitu rusak satu kali sudah 

tidak dapat diperbaiki lagi, tetapi ada beberapa jenis barang yang 

masih dapat direparasi. Mungkin juga barang tersebut dapat 

digunakan lagi akan tetapi satu atau dua kali kemudian rusak dan 

harus diperbaiki lagi. Dalam penghitungan biaya, maka kerugian 

yang ditimbulkan karena kerusakan sehingga harus meminjam atau 

menyewa ini harus diperhitungkan sebagaimana harganya.  

Dalam buku pedoman umum penyelenggaraan manajemen 

sekolah menengah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

penghapusan ialah kegiatan yang bertujuan untuk menghapus 

barang-barang milik Negara dari daftar inventaris Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan Berdasarkan pada Peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Sebagai salah satu fungsi dari pengelolaan perlengkapan, 

penghapusan mempunyai arti: 

1. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian yang 

jauh lebih besar, yang disebabkan oleh: 

a) Pengeluaran yang semakin besar untuk biaya perawatan dan 

perbaikan atau pemeliharaan terhadap barang yang semakin 

buruk kondisinya. 

b) Pemborosan biaya untuk pengamanan barang-barang 

kelebihan atau barang lain yang karena beberapa sebab, 

tidak dapat dipergunakan lagi. 

2. Meringankan beban kerja inventarisasi karena banyaknya barang-

barang yang tinggal menyusut. 

3. Membebaskan barang-barang dari tanggung jawab satuan 

organisasi atau lembaga yang mengurusnya.  

Barang-barang yang dapat dihapus dari daftar inventaris harus 

memenuhi salah satu atau lebih syarat-syarat dibawah ini: 

a) Dalam keadaan rusak berat yang sudah dipastikan tidak dapat 

diperbaiki lagi atau dpergunakan lagi 

b) Perbaikan akan menelan biaya yang sangat besar sekali 

sehingga merupakan pemborosan uang Negara. 
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c) Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang denagn 

biaya pemeliharaan. 

d) Penyusutan diluar kekuasaan pengurus (biasanya bahan kimia). 

e) Tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini, seperti mesin tulis 

biasanya diganti dengan IBM atau personal komputer. 

f) Barang-barang yang jika disimpan lebih lama akan rusak dan 

tidak dapat dipakai lagi. 

g) Ada penurunan efektivitas kerja, misalnya: dengan mesin tulis 

baru sebuah konsep dapat diselesaikan dalam 5 hari, akan tetapi 

dengan mesin tulis yang hampir rusak harus diselesaikan 10 hari. 

h) Dicuri, dibakar, diselewengkan, musnah akibat bencana alam dan 

lain sebagainya.
26

 

Jenis-jenis penghapusan. Dalam pelaksanaan penghapusan 

dikenal 2 jenis cara, yaitu 

1.) Menghapus dengan menjual barang-barang melalui kantor lelang 

Negara.  

2.) Pemusnahan.
27

 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu adalah ide yang sudah ada dihadapan kita. Mutu telah 

banyak dibicarakan orang. Tha Citizen’s Charter, the parent’s charter, 

investors in people, the European quality award, british standard 

BS5750, dan international standard ISO 9000, merupakan bagian dari 

                                                             
26

 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 281-282. 
27

 Ary H.Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, 151-152. 
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penghargaan dan standar mutu yang telah diperkenalkan beberapa tahun 

belakangan untuk mempromosikan mutu dan keunggulannya.
28

 

Berbicara masalah mutu menurut Sallies yang dikutip oleh Suhadi 

Winoto tidak dapat lepaskan dari tiga tokoh penting tentang mutu yaitu, 

Edwards Deming, Joseph Juran, dan Philip B.Crosby, menurut Deming 

masalah mutu terletak pada masalah manajemen.
29

 14 poin deming yang 

termasyhur merupakan kombinasi filsafat baru tentang mutu dan seruan 

terhadap manajemen untuk merubah pendekatannya.  

Dia mengkombinasikan konsep tersebut mulai dari wawasan 

psikolosis sampai pada kendala-kendala dalam mengadopsi kultur mutu 

(quality culture). Ada lima penyakit yang signifikan dalam konteks 

pendidikan. Penyakit pertama adalah kurang konstannya tujuan, akibatnya 

mencegah suatu organisasi untuk mengadopsi mutu sebagai sebuah tujuan 

manajemen. Kedua adalah pola pikir jangka pendek. Ketiga, evaluasi 

prestasi individu melalui proses penilian atau tinjauan kerja tahunan. 

Keempat, rotasi kerja yang terlalu tinggi, dan yang kelima, adalah 

manajemen yang menggunakan angka yang tampak.
30

 

Deming mengajarkan pentingnya pendekatan yang tepat, 

sistematis, dan pendekatan dengan dasar statistik 

 untuk memecahkan masalah kualitas, ia juga menganjurkan dalam 

pemecahan masalah mutu dengan siklus yng terdiri: plan, Do check, dan 

action. 

                                                             
28

 Edward Sallies, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 32. 
29

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah (Jember: Pena Salsabila), 82. 
30

 Edward Sallies, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 96-103. 
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Tokoh lain tentang mutu adalah Juran ia adalah „guru‟ manajemen 

pertama dalam menghadapi isu-isu manajemen mutu yang lebih luas. Dia 

yakin, seperti Deming, bahwa kebanyakan masalah mutu dapat 

dikembalikan pada masalah keputusan manajemen.
31

 

Juran mengajarkan perencanaan, penetapan sasaran, isu-isu 

organisasi, kebutuhan akan penetapan tujuan dan sasaran untuk perbaikan, 

dan tanggungjawab manajemen terhadap kualitas.
32

 

Sementara itu, Crosby menganggap bahwa, mutu itu gratis. 

Menurut Crosby, terlalu banyak pemborosan dalam peningkatan mutu, 

dan semua pemborosan, kegagalan, dan hal yang tidak bermutu dapat 

dihilangkan jika institusi memiliki kemauan.
33

 Menurut Crosby, ada 4 

prinsip mutu, yaitu: 

1. Mutu didefenisikan sebagai kesesuaian dengan tuntutan, bukan 

kebaikan 

2. Sistem untuk mengantar/mencapai mutu adalah pencegahan terhadap 

mutu yang rendah melalui proses pengawasan, bukan penilaian atau 

koreksi 

3. Standar performa adalah tidak ada kesalahan, bukan “hal itu hampir 

mendekati”. 

4. Pengukuran mutu adalah harga dari ketidak seragaman, bukan indeks-

indeks.
34
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32

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 82. 
33
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34

 Dadang Suhardan, dkk..Manajemen Pendidikan (bandung: alfabeta, 2010),  298. 
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Dari definisi-definisi mutu di atas, dapat diambil kesimpulan: 

bahwa pertama, mutu sangat ditentukan oleh pelanggan atau pemakai 

suatu produk. kedua, mutu mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungana, dan yang ketiga, mutu merupakan kondisi yang selalu 

berubah, artinya penilaian suatu mutu sangat tergantung pada kondisi, hal 

ini dianggap bermutu mungkin dimasa mendatang dianggap kurang 

berkualitas. 

Secara umum, mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang 

tersirat. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses dan output pendidikan (Depdiknas, 2001).
35

 

Input pendidikan dikatakan bermutu, jika sumberdaya menjamin 

berlangsungnya proses secara baik.
36

 input sumberdaya meliputi 

sumberdaya manusia (kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa) dan 

sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dan 

sebagainya).
37

 

Proses dikatakan bermutu apabila pengkoordinasian dan 

penyerasian input sekolah dilakukan secara harmonis, sehingga mampu 

menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable 
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 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 157.  
36

 Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah, 85. 
37

 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 157. 
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learning), mendorong motivasi dan minat belajar siswa, serta 

memberdayakan peserta didik.
38

 

Output dikatakan bermutu, jika prestasi sekolah baik akademik 

maupun non akademik sesuai dengan standar nasional atau tujuan 

sekolah.
39

 

 Dengan demikian pendidikan yang bermutu tidak dapat hanya 

dilihat dari kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup bagaimana lembaga 

pendidikan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai dengan standar 

mutu yang berlaku. Pelanggan dalam hal ini adalah pelanggan internal 

(tenaga kependidikan) serta pelanggan eksternal (peserta didik, orang tua, 

masyarakat dan pemakai lulusan).
40

 

a) Prestasi akademik dan Prestasi Non Akademik 

Lomba akademik para peserta didik, ajang lomba pendidik 

mata pelajaran berprestasi, ajang lomba keterampilan bagi tenaga 

kependidikan, serta ajang lomba keterampilan kepala sekolah 

berprestasi pada berbagai tingkat seperti: tingkat internasional, 

nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan untuk di sampaikan 

kepada para peserta didik, pendidik mata pelajaran, dan tenaga 

kependidikan. Nantiya, ini akan ditindak lanjuti sebagai satu tantangan 

bagi warga sekolah untuk menunjukkan prestasi setinggi mungkin.
41
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40

 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 226.  
41
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Yang dimaksud dengan prestasi akademik, berupa nilai ulangan 

umum, nilai ujian akhir, karya ilmiah, lomba-lomba akademik, dan 

yang dimaksud dengan prestasi non-akademik, seperti: IMTAQ, 

kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan, dan 

kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler lainnya.
42

 

Berbagai kegiatan para peserta didik yang diselenggarakan 

Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah sebagai ajang tahunan 

seperti:
43

 

a. Olimpiade Sains Nasional (OSN) untuk para peserta didik 

setingkat SD, SMP, dan SMA mulai tingkat sekolah, tingkat 

kabupaten/kota sebelum bulan April, tingkat provinsi sekitar bulan 

Mei dan Juni, tingkat nasional sekitar bulan Juli dan Agustus, dan 

tingkat internasional sekitar bulan Desember setiap tahunnya.   

b. Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N). di dalamnya 

terdapat berbagai tangkai seni yang diperlombakan meliputi: 1) tari 

kreasi daerah, 2) vocal group, 3) menyanyi solo, 4) story telling, 5) 

mengarang cerita pendek, 6) puisi, 7) prosa, 8) seni baca Qur‟an 

dan kaligrafi, 9) lukis, 10) membuat souvenir dari bahan alami, 11) 

lomba karya tulis ilmiah remaja. Pelaksanaanya hampir bersamaan 

dengan poin pertama di atas. 

c. Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), olimpiade untuk para 

peserta didik setingkat SD, SMP, dan SMA, meliputi tangkai 

                                                             
42
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43
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olahraga: 1) atletik, 2) renang, 3) bulu tangkis, 4) tenis meja, 5) 

tenis lapangan, 6) bola kaki mini, 7) karate, 8) pencak silat, 9) 

catur, 10) bola voli, 11) basket. 

d. Lomba peserta didik pada tingkat internasional, ini bisa dilakukan 

asalkan peserta didik telah mendapat juara satu dalam lomba 

tingkat nasional. 

Bagi kepala sekolah, ada lomba kepala sekolah berprestasi 

sampai ketingkat nasional. Pesertanya direkrut dari para pendidik SD, 

SMP, SMA dan setara. Khusus untuk para pendidik terdapat lomba 

pendidik berprestasi berupa lomba karya tulis ilmiah sampai ke tingkat 

nasional, yang direkrut dari para pendidik SD, SMP, SMA, dan setara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Kualitatif riset didefinisikan sebagai suatu proses yang 

mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia menurut Catherine Marshal 

yang dikutip oleh Jonathan Sarwono.
44

 Sedangkan deskriptif menuturkan dan 

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan 

fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa 

adanya.
45

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak dilakukan. 

Dalam penelitian ini berada di SMA Negeri Rambipuji yang terletak di Jl. 

Durian No.30 Pecoro Rambipuji Jember.  

 

C. Subyek Penelitian  

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif  ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

193. 
45

 Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 89. 
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adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
46

 Dalam penelitian ini 

informan ditetapkan sebagai berikut: 

a. kepala sekolah 

b. WAKA Sarana dan Prasarana 

c. Guru 

Selanjutnya pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam pengumpulan data. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini 

digunakan tiga teknik, yaitu observasi, interview, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula 

dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, 

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.
47

  

Dalam penelitian ini, jenis observasi yang peneliti gunakan 

adalah observasi tak terstruktur, karena dalam melakukan pengamatan 

peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya 

berupa rambu-rambu pengamatan. 

Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi adalah: 
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157. 
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1) Sarana dan prasarana yang digunakan, data ini diperoleh dari 

pengurus barang SMA Negeri Rambipuji. 

2. Interview (Wawancara) 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
48

 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 

dengan menggunakan telepon.
49

  

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin, 

yaitu membawa pedoman yang hanya merupakan garis-garis besar tentang 

hal-hal yang akan dipertanyakan. 

Adapun data-data yang diperoleh dalam wawancara ini adalah: 

1) Sejarah dan profil SMA Negeri Rambipuji, data ini diperoleh dari staf 

Tata Usaha. 

2) Data sarana dan prasarana, data ini diperoleh dari staf sarana  

prasarana dan pengurus barang. 

3) Penerapan manajemen sarana dan prasarana yang ada, data ini 

diperoleh dari WAKA bidang sarana prasarana dan kepala sekolah. 

4) Mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji , data ini diperoleh dari 

kepala sekolah, guru bagian pendokumentasian prestasi akademik dan 

guru bagian pendokumentasian prestasi non akademik. 
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3. Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
50

  

Adapun data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini adalah: 

a. Foto sarana dan pasarana SMA Negeri Rambipuji. 

b. Data tentang prestasi akademik dan non akademik. 

c. Data-data lain yang dibutuhkan. 

 

E. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. aktivitas dalam analisi data yaitu Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.
51

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. 

Data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data di lakukan untuk mempermudah dalam memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah di pahami, penyajian data ini bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif  terdapat beberapa cara yang bisa dipilih 

untuk pengembangan validitas (kesahihan) data penelitian. Dalam penelitian 

ini cara yang digunakan adalah triangulasi data, atau disebut juga dengan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode, atau disebut juga dengan 

triangulasi teknik.  

Dengan menggunakan triangulasi data, cara ini mengarahkan peneliti 

agar di dalam pengumpulan data, ia wajib menggunakan beragam sumber data 

yang tersedia, artinya, data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap 

kebenarannya bila digali dari beberapa data yang berbeda. Dengan demikian 

apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji bilamana 

dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang 

berbeda, baik kelompok sumber sejenis maupun yang berbeda. 
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Sedangkan triangulasi metode bisa dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan data sejenis, tetapi dengan menggunakan teknik atau metode 

pengumpulan data yang berbeda. Dalam hal ini, bila diperhatikan teknik ini 

berbaur dengan teknik triangulasi sumber, namun yang di tekankan disini 

adalah teknik pengumpulan datanya, bukan sumbernya. Teknik triangulasi ini 

juga bisa dilakukan dengan memanfaatkan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan wawancara dan juga angket.
52

 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Secara garis besar, prosedur kerja penelitian dilalui dalam tahapan-

tahapan:
53

 

1. Perencanaan Penelitian 

Perencanaan penelitian merupakan kegiatan awal penelitian. 

Secara fisik, kegiatan perencanaan ini diantaranya ditandai oleh adanya 

proposal penelitian dan istrumen penelitian. Dalam arti nonfisik, kegiatan 

perencanaan merupakan serangkaian strategi peneliti untuk kegiatan 

penelitiannya. Misalnya, memikirkan masalah, mengumpulkan data, 

menentukan subyek penelitian, menyusun jadwal waktu penelitian, dll. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan inti sebuah 

penelitian. Peneliti memasuki kancah penelitian dengan menghadapi 

subjek dan objek penelitian. 
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3. Penulisan Laporan Penelitian 

Pada bagian ini, yang termasuk ke dalam penulisan laporan 

adalah sistematika penulisan. Hal ini penting dikemukakan mengingat 

sistematika penulisan yang di dalamnya memuat permasalahan, 

metodologi, dan penyimpulan turut mewarnai informatif tidaknya 

sebuah laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri Rambipuji 

Awal berdirinya SMAN Rambipuji adalah dari tanah yasan, yang 

dulunya adalah sawah, luas tanah adalah 11.980 m
2
, kepemilikan tanah 

adalah Sertifikat, terletak di jalan durian 30 dusun bindung, desa pecoro, 

kecamatan Rambipuji kabupaten Jember. Status sekolah adalah Negeri, 

status kepemilikan adalah Pemerintah Daerah. Tanggal peresmian SMA 

Negeri Rambipuji adalah 12 september 1989 dan tanggal pendiriannya 

adalah 22 desember 1989. Sumber listrik utama di SMA Negeri Rambipuji 

adalah PLN dengan daya listrik sebesar 44.000 watt. 

2. Profil SMA Negeri Rambipuji 

a. Identitas Sekolah    

Nama Sekolah : SMAN RAMBIPUJI 

NPSN / NSS : 20523824 / 301052415069  

Jenjang Pendidikan : SMA  

Status Sekolah : Negeri  

b.  Lokasi Sekolah    

Alamat : Jl. Durian 30  

RT/RW : 002/007 

Nama Dusun : Bindung 

Desa/Kelurahan : Pecoro 

39 
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Kode pos : 68152 

Kecamatan : Rambipuji 

Lintang/Bujur : -8.209200/113.601600 

c. Data Pelengkap Sekolah    

Kebutuhan Khusus : - 

SK Pendirian Sekolah : 0887/0/1986 

Tgl SK Pendirian : 1986-12-22 

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

SK Akreditasi :  250/BAP-S/M/SK/X/2014. 

Tgl SK Akreditasi :  28 Oktober 2014 

Nama Bank : 1) BNI 46, dan 2) MANDIRI 

Cabang / KCP Unit : 1) Jember dan 2) Rambipuji 

 Rekening Atas Nama : SMA Negeri Rambipuji 

MBS : Tidak 

Luas Tanah Milik : 11980 m
2
 

Luas Tanah Bukan Milik : 0 m
2
 

d. Kontak Sekolah    

Nomor Telepon : 0331-711173 

Email : smara@smanrambipuji.com 

Website : http://www.smanrambipuji.com 

e. Data Periodik    

Daya Listrik : 44.000 

Akses Internet : Speedy 

mailto:smara@smanrambipuji.com
http://www.smanrambipuji.com/
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Akreditasi : A 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

Sumber Listrik : PLN & Diesel 

Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

3. Visi dan Misi SMA Negeri Rambipuji 

Visi : Membentuk generasi berprestasi, berbudaya, beriman, dan 

bertakwa, serta berwawasan lingkungan yang siap menghadapi globalisasi. 

Misi 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 

2. Menumbuhkembangkan persaingan bidang akademik. 

3. Menumbuhkembangkan rasa kedisiplinan yang tinggi. 

4. Menumbuhkembangkan pribadi berkarakter dan sistemik. 

5. Melaksanakan pembinaan Ekstra Kulikuler secara intensif. 

6. Membekali keterampilan di bidang komputer. 

7. Melaksanakan bimbingan bahasa inggris dan bahasa arab. 

8. Menumbuhkembangkan sikap peduli lingkunagn hidup. 

4. Letak Geografis  

Sekolah menengah atas negeri rambipuji berada di jalan durian 

no 30 desa pecoro kecamatan rambipuji kabupaten jember dengan batas-

batas sebagai berikut:  

a. Sebelah selatan  : Barbatasan dengan kampungan 

b. Sebelah utara : Berbatasan dengan kampungan 

c. Sebelah timur : Berbatasan dengan sawah 

d. Sebelah barat : Berbatasan dengan kampung 
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5. Data Personil Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Table 4.1:  

Data PTK (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 

SMA Negeri Rambipuji 

Per 1 April 2015 

No Nama 

Status 

Kepeg Mapel 

Diampuh 

Jml 

Jam 

Mapel 

KET 

PNS 
T. 

Tetap 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Dra. Endang 

Susdihartini 
  

BP/BK 12 Bend. 

Dansos 

2 Dra.Sri Sularsih 
  

BIO 21 WAKA 

kurikulum 

3 Drs. Setiyo Budiharto   MAT 24  

4 Drs. Nanang Wiyono 
  

GEO 33 WAKA 

kesiswaan 

5 Drs. Nahrowi 
  

MAT 8 Kepala 

Sekolah 

6 Drs. Harjito 

  

PENJAS 30 WAKA 

Sarana 

prasarana 

7 Drs. Hudelan Haris   PKN 24  

8 Drs. Sucipto, MM 
  

BHS.IND 24 WAKA 

Humas 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 43 

9 Ponimin,  S.Pd   KIMA 24 Bend. BOS 

10 Farida Mariyami, 

S.Pd 
  

BHS.ING 33 Bend. Umum 

11 Mat Fatekhan S.Pd 
  

EK/KA 24 Pemb. 

Koperasi 

1 2 3 4 5 6 7 

12 Sugiyanto Hadi, S.Pd   MAT 27 Bend. Gaji 

13 Mukhtar Kelana, 

S.Pd 
  

FISIKA 24  

14 Hari Utami,  S.Pd   EK 24  

15 Kwartin Hidayati, 

S.Pd 
  

MAT 24  

16 Miftahul Jannah, 

S.Pd 
  

FISIKA 25  

17 Drs. Wasito Wahyudi 
  

SEJARA

H 

25  

18 Sri Purwaningsih, 

S.Pd 
  

BIO 22 Ka. 

Perpustakaan 

19 Dadang Bagus 

Nugroho, S.T 
  

KIMIA 25 Bend. Insid 

20 Ida Kurniawati ,S.Pd   BHS.IND 24  

21 Rahmatulloh, S.Pd   PPKN 21  

22 Saiful Rahman, S,Pd   SEJARA 26  
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H 

23 Rifa’i, S.Pd   BP 12 Kord. BK 

24 Husnul Hotimah, 

M.Pd 
  

BIO 21  

25 Sugianto, S.Pd. 
  

AGM/ 

SOSIO 

18  

26 Drs. Saiful Farid 
  

AGM/ 

PENJAS 

18  

27 Ibnu Alwan, S.Pd.   AGAMA 18  

28 Sudarwanto, S.Kom.   TIK 12  

29 Niken Saraswati, 

S.Pd. 
  

KESENIA

N 

36  

1 2 3 4 5 6 7 

30 Santi Budiana, S.Pd.   FISIKA 9  

31 Hadi Santoso, S.Si. 

  

TIK. 

TROB. 

KOM 

36  

32 Abdul Rozak, S.Ag.   Bhs. Arab 12  

33 Diah Puspita Sari, 

S.Pd. 
  

Bhs. Ing 24  

34 Siti Mutmainah, 

S.Pd. 
  

Bhs. Indo 24  

35 Dra. Ismu Widiyati     Korlap TU 
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36 Drajat Hidayat 
  

  Administrasi 

kesiswaan 

37 Sugiono 

  

  Administrasi 

umum dan 

sarana 

prasarana 

38 Elok 

Sulistyaningrum, 

S.Pd. 

  

  Administrasi 

kurikulum 

dan agenda 

39 Suraji 
  

  Petugas 

Kebersihan 

40 Sugeng Hariyanto 
  

  Petugas 

Kebersihan 

41 Ismini Sagitari Asri 

K, S.T 
  

  Administrasi 

kepegawaian 

dan rekap 

BP3 

42 Ahmad Hariadi, S.Pd. 
  

  Administrasi 

perpustakaan 

1 2 3 4 5 6 7 

43 Misnadi 
  

  Petugas 

Kebersihan 

44 Citra Asmara Dewi 

  

  Tenaga 

Laboratoriu

m 
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45 Rekey Imprayit 
  

  Petugas 

keamanan 

Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri Rambipuji tahun 2015 

Table 4.2: 

Data Siswa SMA Negeri Rambipuji 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 X 93 127 220 

2 XII 83 114 197 

 

sumber data: Tata Usaha SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

6. Data Sarana Prasarana 

a. Laporan hasil pengamatan luas lahan yang dimiliki SMAN Rambipuji  

Tabel 4.3: 

Hasil Pengamatan dan Pengukuran 

Rombel 
Siswa 

(maksimal) 

Luas Minimum Lahan (m2) 

Bangunan 1 

lantai 

Bangunan 2 lantai Bangunan 3 

lantai 

1 2 3 
4 5 

18 604 11.980 
  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

b. Memiliki 17 jenis prasarana yang di saratkan 

Table 4.4: 

Prasarana Sekolah 

 

No. Jenis  No. Jenis 
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1 2 
3 

4 5 

1 Ruang kelas 11 Ruang tata usaha 

2 Ruang perpustakaan 12 Tempat beribadah 

3 Ruang laboratorium biologi 13 Ruang konseling 

4 Ruang laboratorium fisika 14 Ruang UKS 

5 Ruang laboratorium 

komputer 

15 Ruang organisasi kesiswaan 

16 Toilet 

6 Ruang laboratorium bahasa 17 Gudang 

7 Ruang pimpinan 18 Ruang sirkulasi 

8 Ruang guru 19 Tempat 

bermain/berolahraga 

9 Koperasi sekolah 20 Kantin 

 10 Aula 

 Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

c. Sarana ruang kelas 

Table 4.5: 

Data Sarana Ruang Kelas 

No Jenis Rasio  No Jenis Rasio 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kursi siswa 1 buah/siswa  7 Tempat 

sampah 

1 buah/ruang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

2 Meja siswa 1 buah/siswa  8 
Tempat cuci 

tangan 

Ruang guru, 

kepala 

sekolah, TU, 

BK, Lab IPA 
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3 Kursi guru 1 buah/guru  9 Jam dinding 1 buah/ruang 

4 Meja guru 1 buah/guru  10 Lemari  

5 Papan 

panjang 

1 buah/ruang  11 Kotak kontak 1 buah/ruang 

6 Papan tulis 1 buah/ruang  12 -  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

d. Sekolah/madrasah memiliki perpustakaan dengan koleksi buku-buku 

sebagai berikut: 

a. Luas ruang perpustakaan ( 8 X 11) m
2
 dan lebarnya 8 m 

b. Sarana ruang perpustakan sebagaimana tercantum pada table 

berikut  

Table 4.6: 

Data Perpustakaan 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 
Buku teks 

pelajaran 

1 buku/mata 

pelajaran/siswa, 

dan 2 buku/mata 

pelajaran/sekolah 

588 588  

2 
Buku panduan 

guru 

1 buku/mata 

pelajaran/guru ybs 

dan 1 buku/ mata 

pelajaran/sekolah 

153 153  

3 Buku pengayaan 870 judul/sekolah - -  

4 Buku referensi 30 judul/sekolah 50 50  

5 
Sumber belajar 

lain 

30 judul/sekolah 
700 700  
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6 Rak buku 1 set/sekolah 2 2  

7 Rak majalah 1 buah/sekolah 1 1  

8 Rak surat kabar 1 buah/sekolah 1 1  

9 Meja baca 15 buah/sekolah 8 8  

10 Kursi baca 15 buah/sekolah 20 20  

11 Kursi kerja 1 buah/petugas 1 1  

12 
Meja 

kerja/sirkulasi 

1 buah/petugas 
1 1  

13 Lemari katalog 1 buah/sekolah 1 1  

14 Lemari 1 buah/sekolah 1 1  

15 
Papan 

pengumuman 

1 buah/sekolah 
1 1  

16 Meja multimedia 1 buah/sekolah - -  

17 
Meja 

kerja/sirkulasi 

1 buah/petugas 
1 1  

18 Buku inventaris 1 buah/sekolah 1 1  

19 Tempat sampah 1 buah/ruang 1 1  

20 Kotak kontak 1 buah/ruang 1 1  

21 Jam dinding 1 buah/ruang 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

e. Ruang Aula SMAN Rambipuji 

a. Luas Aula    ( 10 x 15 ) m
2
 :150 m

2
  

b. Jenis peralatan Aula sebagai berikut : 
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Tabel 4.7: 

Data Aula 

No Nama Bararng Rasio Jumlah 
Kondisi 

baik rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 AC 4 buah 4 4  

2 Lampu 12 buah 12 12  

3 Tirai 20 buah 20 20  

4 Kotak kontak 2 buah 2 2  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

f. Ruang laboratorium Biologi memiliki ketentuan sebagai berikut: 

a. Luas laboratorium Biologi (8 X 11) m
2
 : 88 m

2
 

b. Rasio laboratorium Biologi 88 m
2
 : 33 siswa = 2,7 m

2
/siswa 

c. Jenis peralatan laboratorium Biologi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8: 

Data Laboraturium Biologi 

No Jenis Rasio Jumlah Kondisi 

 Perabot  Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi 
1 buah/siswa dan 1 

buah/guru 
45 45  

2 Meja kerja 1 buah/7 siswa 25 25  

3 Meja demonstrasi 1 buah/lab 1 1  

4 Meja persiapan 1 buah/lab 1 1  

5 Lemari alat 1 buah/lab 1 1  

6 Lemari bahan 1 buah/lab 1 1  
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1 2 3 4 5 6 

7 Bak cuci 

1 buah/2 

kelompok, dan 1 

buah di ruang 

persiapan 

4 4  

 
Peralatan Pendidikan 

Alat peraga : 
  

 

8 
Model kerangka 

manusia 

1 buah/lab 
1 1  

9 Model tubuh manusia 1 buah/lab 1 1  

10 Preparat mitosis 6 buah/lab 3 3  

11 Preparat meiosis 6 buah/lab 3 3  

12 
Preparat anatomi 

tumbuhan 

6 set/lab 
2 2  

13 Preparat anatomi hewan 6 set/lab 1 1  

14 Gambar kromosom 1 set/lab 1 1  

15 Gambar DNA 1 set/lab    

16 Gambar RNA 1 set/lab    

17 
Gambar pewarisan 

Mendel 

1 buah/lab 
   

18 

Gambar contoh-contoh 

tumbuhan dari 

berbagai divisi 

1 set/lab 

   

19 

Gambar contoh-

contoh hewan dari 

berbagai filum 

1 set/lab 

1 1  

20 
Gambar/model sistem 

pencernaan manusia 

1 buah/lab 
1 1 

 

21 
Gambar/model sistem 

pernapasan manusia 

1 buah/lab 
1 1 
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1 2 3 4 5 6  

22 

Gambar/model sistem 

peredaran darah 

manusia 

1 buah/lab 

1 1 

 

23 
Gambar/model sistem 

pengeluaran manusia 

1 buah/lab 
  

 

24 
Gambar/model sistem 

reproduksi manusia 

1 buah/lab 
1 1 

 

25 
Gambar/model sistem 

syaraf manusia 

1 buah/lab 
1 1 

 

26 

Gambar sistem 

pencernaan 

burung, reptil, 

ampibi, ikan, dan 

cacing tanah 

1 set/lab 

1 1 

 

27 

Gambar sistem 

pernapasan 

burung, reptil, 

ampibi, ikan, dan 

cacing tanah 

1 set/lab 

1 1 

 

28 

Gambar sistem 

peredaran darah 

burung, reptil, ampibi, 

ikan, dan cacing tanah 

1 set/lab 

1 1 

 

29 

Gambar sistem 

pengeluaran 

burung, reptil, 

ampibi, ikan, dan 

cacing tanah 

1 set/lab 

  

 

30 Gambar sistem 1 set/lab    
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reproduksi 

burung, reptil, 

ampibi, ikan, dan 

cacing tanah. 

31 

Gambar sistem 

syaraf burung, reptil, 

ampibi, ikan, dan 

cacing tanah. 

1 set/lab 

1 1 

 

32 Gambar pohon evolusi 1 buah/lab    

 Alat dan Bahan Percobaan:    

33 Mikroskop monokuler 6 buah/lab 16 16  

34 
Mikroskop stereo 

binokuler 

6 buah/lab 
  

 

35 
Perangkat pemeliharan 

mikroskop 

2 set/lab 
  

 

36 Gelas benda 6 pak/lab (isi 72) 7 7  

37 Gelas penutup 6 pak/lab (isi 50) 3 3  

38 Gelas arloji 2 pak/lab (isi 10) 2 2  

39 Cawan petri 2 pak/lab (isi 10) 4 4  

40 Gelas kimia 10 buah/lab 10 10  

41 Corong 10 buah /lab 10 10  

42 Pipet ukur 6 buah/lab 6 6  

43 Tabung reaksi 6 kotak/lab (isi 10) 5 5  

44 Sikat tabung reaksi 10 buah /lab 6 6  

45 Penjepit tabung reaksi 10 buah /lab 10 10  

46 Erlenmeyer 10 buah /lab 20 20  

47 Kotak preparat 6 buah/lab (isi 100) 1 1  

48 Lumpang dan alu 6 buah/lab 8 8  

49 Gelas ukur 6 buah/lab 6 6  

50 Stop watch 6 buah/lab 2 2  
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1 2 3 4 5 6 

51 Kaki tiga 6 buah/lab 8 8  

52 
Perangkat batang statif 

(panjang dan pendek) 
6 set/lab 8 8 

 

53 Klem universal 10 buah/lab 8 8  

54 Bosshead (penjepit) 10 buah/lab 8 8  

55 Pembakar spiritus 6 buah/lab 8 8  

56 Kasa 6 buah/lab 3 3  

57 Aquarium 1 buah/lab - -  

58 Neraca 1 buah/lab 5 5  

59 Sumbat karet 1 lubang 6 buah/lab 9 9  

60 Sumbat karet 2 lubang 10 buah/lab 10 10  

61 Termometer 10 buah/lab 10 10  

62 Potometer 6 buah/lab    

63 Respirometer 6 buah/lab 10 10  

64 Perangkat bedah hewan 6 set/lab 1 1  

65 Termometer suhu tanah 6 buah/lab 1 1  

66 Higrometer putar 2 buah/lab 1 1  

67 Kuadrat 6 buah/lab    

68 Petunjuk percobaan 6 buah/percobaan    

 Media Pendidikan    

69 Papan tulis 1 buah/lab 1 1  

 Bahan Habis Pakai (kebutuhan per tahun)    

70 Asam sulfat 500 ml/lab 700 ml 700 ml  

71 HCL 500 cc/lab 1000 ml 1000 ml  

72 Acetokarmin 10 gram/lab    

73 Eosin 25 gram/lab 25 gr 25 gr  

74 Etanol 2500 ml/lab 500 ml 500 ml  

75 Glukosa 500 gram/lab 2000 gr 2000 gr  

76 Indikator universal 4 rol/lab 4 4  
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1 2 3 4 5 6 

77 Iodium 500 gram/lab 400 gr 400 gr  

78 KOH 500 gram/lab 500 500  

79 MnSO4 500 gram/lab 200 200  

80 NaOH 500 gram/lab 1000 gr 1000 gr  

81 Vaseline 500 gram/lab 1000 gr 1000 gr  

82 Kertas saring 6 pak/lab 3 3  

 Perlengkapan Lain    

83 Kotak kontak 9 buah/lab 9 9  

84 
Alat pemadam 

kebakaran 

1 buah/lab 
  

 

85 Peralatan P3K 1 buah/lab    

86 Tempat sampah 1 buah/lab 1 1  

87 Jam dinding 1 buah/ lab 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

g. Ruang laboratorium Fisika memiliki ketentuan: 

a. Rasio laboratorium Fisika 88 m
2
 : 33 siswa = 2,7 m

2
/siswa 

b. Luas laboratorium Fisika  (8 X 11) m
2
 : 88 m

2
 

c. Jenis peralatan laboratorium Fisika sebagai berikut: 

Tabel 4.9: 

Data Laboraturim Fisika 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

 Perabot    

1 Kursi 
1 buah/siswa, dan 1 

buah/guru 
41 41  

2 Meja kerja 1 buah/7 siswa 11 11  
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1 2 3 4 5 6 

3 
Meja 

demonstrasi 
1 buah/lab 1 1  

4 
Meja 

persiapan 
1 buah/lab 1 1  

5 Lemari alat 1 buah/lab 2 2  

6 Lemari bahan 1 buah/lab 1 1  

7 Bak cuci 
1 buah/2 kelompok, 

 
3 3  

 
Peralatan 

Pendidikan 
    

 

Bahan dan 

Alat Ukur 

Dasar: 

    

8 Mistar 6 buah/lab 10 10  

9 Rolmeter 6 buah/lab 1 1  

10 Jangka sorong 6 buah/lab 6 6  

11 Mikrometer 6 buah/lab 6 6  

12 
Kubus massa 

sama 
6 set/lab 6 6  

13 
Silinder 

massa sama 
6 set/lab - -  

14 Plat 6 set/lab - -  

15 
Beban 

bercelah 
10 buah/lab 6 6  

16 Neraca 1 buah/lab 3 3  

17 Pegas 6 buah/lab 6 6  

18 
Dinamometer 

(pegas presisi) 
6 buah/lab - -  

19 Gelas ukur 6 buah/lab 3 3  
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1 2 3 4 5 6 

20 Stopwatch 6 buah/lab 2 2  

21 Termometer 6 buah/lab 6 6  

22 Gelas Beaker 6 buah/lab 6 6  

23 Garputala 6 buah/lab 5 5  

24 

Multimeter 

AC/DC 10 

kilo ohm/volt 

6 buah/lab 3 3  

25 
Kotak 

potensiometer 
6 buah/lab 6 6  

26 Osiloskop 1 set/lab 1 1  

27 
Generator 

frekuensi 
6 buah/lab 1 1  

28 
Pengeras 

suara 
6 buah/lab 1 1  

29 
Kabel 

penghubung 
1 set/lab 1 1  

30 
Komponen 

elektronika 
1 set/lab 1 1  

31 Catu daya 6 buah/lab 2 2  

32 Transformator 6 buah/lab 2 2  

33 Magnet U 6 buah/lab - -  

 
Alat 

Percobaan: 
    

34 

Percobaan 

Atwood atau 

Percobaan 

Kereta dan 

Pewaktu ketik 

6 set/lab 2 2  
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1 2 3 4 5 6 

35 
Percobaan 

Papan Luncur 
6 set/lab 2 2  

36 

Percobaan 

Ayunan 

Sederhana 

atau 

Percobaan 

Getaran pada 

Pegas 

6 set/lab 6 6  

37 
Percobaan 

Hooke 
6 set/lab 6 6  

38 
Percobaan 

Kalorimetri 
6 set/lab 6 6  

39 

Percobaan 

Bejana 

Berhubungan 

6 set/lab - -  

40 
Percobaan 

Optik 
6 set/lab 2 2  

41 

Percobaan 

Resonansi 

Bunyi atau 

Percobaan 

Sonometer 

6 set/lab 2 2  

42 
Percobaan 

Hukum Ohm 
6 set/lab 6 6  

43 
Petunjuk 

percobaan 
6 buah/percobaan 6 6  

 
Media 

Pendidikan  
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1 2 3 4 5 6 

44 Papan tulis 1 buah/lab 1 1  

 
Perlengkapan 

Lain  
    

45 Kotak kontak 9 buah/lab 9 9  

46 

Alat 

pemadam 

kebakaran 

1 buah/lab    

47 Peralatan P3K 1 buah/lab    

48 
Tempat 

sampah 
1 buah/lab 1 1  

49 Jam Binding 1 buah/lab 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

h. Ruang laboratorium Kimia memiliki ketentuan: 

a. Rasio laboratorium Kimia 88 m
2
 : 33 siswa = 2,7 m

2
/siswa 

b. Luas laboratorium Kimia  (8 X 11) m
2
 : 88 m

2
 

c. Jenis peralatan laboratorium Kimia sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Data Laboraturium Kimia 

 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

 Perabot     

1 Kursi 
1 buah/siswa, dan 1 

buah/guru 
41 41  

2 Meja kerja 1 buah/ 5 siswa 10 10  

3 Meja demonstrasi 1 buah/lab 1 1  

4 Meja persiapan 1 buah/lab 1 1  
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1 2 3 4 5 6 

5 Lemari alai 1 buah/lab 1 1  

6 Lemari bahan 2 buah/lab 1 1  

7 Lemari asam 1 buah/lab 1 1  

8 Bak cuci 1 buah/2 kelompok, 4 4  

 
Peralatan 

Pendidikan  
    

9 Botol zat 24 buah/lab 20 20  

10 Pipet tetes 100 buah/lab 100 100  

11 

Batang pengaduk 

diameter 5 mm dan 

10 mm 

masing-masing 25 

buah/lab 
25 25  

12 
Gelas kimia 50 ml, 

150 ml, 250 ml 

masing-masing 12 

buah/lab 
25 25  

13 
Gelas kimia 1000 

ml 

masing-masing 3 

buah/lab 
5 5  

14 Labu erlenmeyer 25 buah/lab 30 30  

15 

Labu takar volume 

100 ml, 250 ml, dan 

1000 ml 

masing-masing 50, 

50, dan 3 buah/lab 
1, 2, 2 

1, 2, 

2 
 

16 
Pipet volume 5 ml 

dan 10 ml 

masing-masing 30 

buah/lab 
10 10  

17 

Pipet seukuran 

volume 10 ml, 25 

ml dan 50 ml 

masing-masing 30 

buah/lab 
10, 10 

10, 

10 
 

18 
Corong diameter 5 

cm dan 10 cm 

masing-masing 30 

dan 3 buah/lab 
10, 10 

10, 

10 
 

19 
Mortar diameter 7 

cm dan 15 cm 

masing-masing 6 

dan 1 buah/lab 
10 10  

20 Botol semprot 15 buah/lab 3 3  
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1 2 3 4 5 6 

21 

Gelas ukur volume 

10 ml, 50 

ml, 100 ml, 500 ml 

dan 1000 ml 

masing-masing 

15,15,15,3, dan 3 

buah/ lab 

15, 5, 

10, 3, 1 

15, 5, 

10, 3, 

1 

 

22 Buret + klem 10 buah/lab 8 8  

23 Statif dan klem 10 buah/lab 10 10  

24 Kaca arloji 10 buah/lab 3 3  

25 Corong pisah 10 buah/lab    

26 Alat destilasi 2 set/lab 1 1  

27 Neraca 2 set/lab 5 5  

28 pH meter 2 set/lab    

29 Centrifuge 1 buah/lab 1 1  

30 Barometer 1 buah/lab    

31 Termometer 6 buah/lab 10 10  

32 

Multi meter/ 

AC/DC, 10 kilo 

ohm/volt 

6 buah/lab    

33 Pembakar Spiritus 8 buah/lab 10 10  

34 
Kaki tiga + alas 

kasa kawat 
8 buah/lab 8 8  

35 Stopwatch 6 buah/lab 2 2  

36 
Kalorimeter 

tekanan tetap 
6 buah/lab 8 8  

37 Tabung reaksi 100 buah/lab 250 250  

38 Rak tabung reaksi 7 buah/lab 10 10  

39 Sikat tabung reaksi 10 buah/lab 10 10  

40 Tabung centrifuge 8 buah/lab 1 1  

41 
Tabel Periodik 

Unsur-unsur 
1 buah/lab    
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1 2 3 4 5 6 

42 Model molekul 6 set/lab 6 6  

43 Petunjuk percobaan 6 buah/percobaan 6 6  

 Media Pendidikan     

44 Papan tulis 1 buah/lab 1 1  

 Perlenqkapan Lain     

45 Kotak kontak 9 buah/lab 9 9  

46 
Alat pemadam 

kebakaran 
1 buah/lab    

47 

Pengaman 

kecelakaan kimiawi 

(seperti shower, 

masker khusus) 

1 set/lab    

48 Peralatan P3K 1 buah/lab    

49 Tempat sampah 1 buah/lab 1 1  

50 Jam Binding 1 buah/lab 1 1  

 Bahan Habis Pakai   

51 

Meliputi bahan kimia, dengan banyak setiap 

saat 1,2 x banyak yang dibutuhkan. Bahan 

kimia meliputi zat-zat yang diperlukan 

dalam percobaan-percobaan: Pengenalan 

Reaksi Kimia, Teknik Pemisahan dan 

Pemurnian, Titrasi Asam-Basa, 

Elektrokimia, Energetika, Pembuatan 

Produk Terapan Pengetahuan Kimia. 

   

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

i. Ruang laboratorium komputer memiliki ketentuan: 

a. Rasio laboratorium komputer 72 m
2
: 33siswa = 2,2 m

2
/siswa 

b. Luas laboratorium komputer 8 X 9 = 72 m
2
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c. Jenis peralatan laboratorium komputer sebagai berikut: 

Tabel 4.11: 

Data Laboraturium Komputer 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi siswa 1 buah/siswa 40 40  

2 Meja 1 buah/2 siswa 40 40  

3 Kursi guru 1 buah/guru 1 1  

4 Meja guru 1 buah/guru 1 1  

5 Komputer 
1 unit/2 siswa, dan 1 unit 

untuk guru 
36 36  

6 Printer 1 unit/lab 1 1  

7 Scanner 1 unit/lab 1 1  

8 
Titik akses 

internet 
1 titik/lab 40 40  

9 LAN Sesuai banyak komputer 40 40  

10 Stabilizer Sesuai banyak komputer 20 20  

11 
Modul 

praktek 
1 set/komputer 1 1  

12 Papan tulis 1 buah/lab 1 1  

13 Kotak kontak Sesuai banyak komputer 40 40  

14 
Tempat 

sampah 
1 buah/lab 1 1  

15 Jam dinding 1 buah/lab 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 
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j. Ruang laboratorium bahasa memiliki ketentuan: 

a. Rasio laboratorium bahasa  88 m
2
 : 33 siswa = 2,7 m

2
/siswa 

b. Luas laboratorium bahasa  (8 X 11) m
2
 : 88 m

2
 

c. Jenis peralatan laboratorium bahasa sebagai berikut: 

Tabel 4.12: 

Data Laboraturium Bahasa 

 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi siswa 1 buah/siswa 32 set 32 set  

2 Meja siswa 1 buah/siswa 16 set 16 set  

3 Kursi guru 1 buah/guru 1 1  

4 Meja guru 1 buah/guru 1 1  

5 Lemari 1 buah/lab 1 1  

6 
Perangkat 

multimedia 
1 set/lab 1 1  

7 Papan tulis 1 buah/lab 1 1  

8 Kotak kontak 2 buah/lab 2 2  

9 Tempat sampah 1 buah/ruang 1 1  

10 Jam dinding 1 buah/lab 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

k. Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakukan 

kegiatan  pengelolan sekolah/madrasah. Ruang pimpinan memiliki 

ketentuan: 

a.  Luas 42 m2 dan lebar 6 m. 

b.  Sarana ruang pimpinan  
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Tabel 4.13: 

Data Ruang Kepala Sekolah 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi pimpinan 1 buah/ruang 1 1  

2 Meja pimpinan 1 buah/ruang 1 1  

3 
Kursi dan meja 

tamu 
1 set/ruang 1 set 1 set  

4 Lemari 1 buah/ruang 1 1  

5 Papan Statistik 1 buah/ruang 1 1  

6 Simbol Kenegaraan 1 buah/ruang 1 1  

7 Tempat Sampah 1 buah/ruang 1 1  

8 Jam Dinding 1 buah/ruang 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

l. Ruang  guru adalah  ruang  untuk guru bekerja  di luar kelas,  

beristirahat,  dan menerima tamu. Ruang guru memiliki ketentuan: 

a. Rasio  132 m
2
 : 30 guru = 4,4 m2 /guru dan luas 12 X 11 = 

132 m2. 

b. Sarana  ruang  guru   

Tabel 4.14 

Data Ruang Guru 

No Jenis Rasio 
Jumla

h 

Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi kerja 

1 buah/guru 

ditambah 1 buah/satu 

wakil kepala sekolah 

35 35  
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1 2 3 4 5 6 

2 Meja kerja 1 buah/guru 35 35  

3 Lemari 

1 buah/guru atau 1 

buah yang digunakan 

bersama semua guru 

2 2  

4 Kursi tamu 1 set/ruang 3 3  

5 
Papan 

Pengumuman 

1 buah 
1 1  

6 Tempat Sampah 1 buah 1 1  

7 
Tempat cuci 

Tangan 

1 buah 
1 1  

8 Jam Dinding 1 buah 1 1  

9 Penanda Waktu 1 buah/sekolah 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

m. Ruang   tata  usaha  adalah  ruang  untuk  pengelolaan   

administrasi   sekolah/madrasah. Ruang tata usaha memiliki 

ketentuan: 

a. Rasio minimum 4 m2/staf dan luas minimum 16 m2. 

b. Sarana  ruang  tata  usaha 
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Tabel 4.15: 

Data Ruang Tata Usaha 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Kursi kerja 1 buah/petugas 4 4  

2 Meja kerja 1 buah/petugas 4 4  

3 Lemari 1 buah/ruang 3 3  

4 
Papan 

statistik 
1 buah/ruang    

5 
Tempat 

sampah 
1 buah/ruang 1 1  

6 Mesin ketik/ 1 buah/sekolah 1 1  

7 
Filing 

cabinet 
1 buah/sekolah 1 1  

8 Brankas 1 buah/sekolah 2 2  

9 Telpon 1 buah/sekolah 1 1  

10 Jam dinding 1 buah/sekolah 1 1  

11 
Kotak 

Kontak 
1 buah/sekolah 2 2 

 

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

n. Tempat  beribadah yang di miliki SMA Negeri 1 Rambipuji 

sebagai berikut : 

a. Luas minimum 64 m2. 

b. Adapun Perlengkapan ibadah yang dimiliki : 
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Tabel 4.16 

Data Perlengkapan Ibadah 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Mimbar  1 buah/petugas 1 1  

2 Meja kecil 1 buah/ruang 1 1  

3 Papan data 1 buah/ruang 1 1  

4 Pompa air 1 buah/ruang 1 1  

5 Pengeras suara 1 buah/ruang 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

o. Ruang konseling SMA Negeri 1 Rambipuji : 

a. Luas minimum 54 m2, dan 

b. Sarana ruang konseling terdiri atas : 

 

Tabel 4.17 

Data Rungan Konseling 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Meja kerja 1 buah/ruang 6 6  

2 Kursi kerja 1 buah/ruang 12 12  

3 Kursi tamu 2 buah/ruang 1 1  

4 Lemari 1 buah/ruang 3 3  

5 Papan 1 buah/ruang 2 2  

6 
Instrumen 

Konseling 
1 buah/sekolah 11 11  

7 Buku Sumber 1 buah/sekolah 4 4  
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1 2 3 4 5 6 

8 

Media 

Pengembangan 

Kepribadian 

1 buah/sekolah - -  

9 Jam Dinding 1 buah/sekolah 1 1  

10 Kulkas 1 buah/ruang 1 1  

11 Filing Cabinet 1 buah/ruang 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

p. Ruang UKS/M yang di miliki SMA Negeri 1 Rambipuji memiliki 

ketentuan: 

a. Luas minimum 20 m2, dan 

b. b. ruang UKS/M sebagaimana tercantum dalam table di bawah ini  

Tabel 4.18 

Data Ruang UKS/M 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Tempat tidur 1 set/ruang 1 1  

2 Lemari 1 buah/ruang 1 1  

3 Meja 1 buah/ruang 1 1  

4 Kursi 2 buah/ruang 1 1  

5 
Catatan 

kesehatan siswa 
1 set/ruang 1 1  

6 Perlengkapan P3K 1 set/ruang 1 1  

7 Tandu 1 buah/ruang 1 1  

8 Selimut 1 buah/ruang 1 1  

9 Tensi meter 1 buah/ruang 1 1  

1 2 3 4 5 6 
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10 Termometer Badan 1 buah/ruang 1 1  

11 Timbangan Badan 1 buah/ruang 1 1  

12 
Pengukur tinggi 

badan 
1 buah/ruang 1 1 

 

13 Tempat sampah 1 buah/ruang 1 1  

14 Pencuci tangan 1 buah/ruang 1 1  

15 Jam dinding 1 buah/ruang 1 1  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

q. Ruang  organisasi  kesiswaan  adalah  ruang  untuk  melakukan kegiatan 

kesekretariatan pengelolaan organisasi siswa:  

a.      Luas minimum 9 m2. 

r. Jamban yang di miliki SMA Negeri 1 Rambipuji adalah : 

a. Adapun jamban terdiri atas : 

1) 1 unit untuk ruang Kepala Sekolah, dengan luas 15 m2 

2) 4 unit untuk ruang Guru, dengan luas 9 m2 

3) 1 unit untuk ruang TU, dengan luas luas 9 m2 

4) 8 unit untuk siswa kelas X, dengan luas 9 m2 

5) 8 unit untuk siswa kelas XI, dengan luas 9 m2 

6) 8 unit untuk siswa kelas XII, dengan luas 9 m2 

b. Dengan  dinding,  atap,  mudah  dibersihkan,  dapat  dikunci,  

selalu  dalam keadaan bersih, dan tersedia air bersih yang 

cukup. 

 

c. Dengan sarana meliputi: 
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1) Sebanyak 1 buah kloset jongkok. 

2) Sebanyak  5 buah kloset duduk untuk kepala sekolah, guru. 

3) Sebanyak 1 buah tempat air. 

4) Sebanyak 1 buah gayung, dan 

5) Sebanyak 1 buah gantungan pakaian. 

s. Gudang peralatan pembelajaran di luar  kelas, yang di miliki SMA 

Negeri 1 Rambipuji antara lain : 

a. Luas gudang 3 X 4= 1 2  m2 x 2 gudang = 24 m
2
 

b. Dengan sarana meliputi:  1 buah lemari kayu, 1 meja, dan 1 

rak kayu 

t. Ruang  sirkulasi  yang dimiliki SMA Negeri 1 Rambipuji adalah  

a. Memiliki luas 3 x 8 = 24 m
2
 

b. Dapat  menghubungkan ruang-ruang dengan  baik,          beratap,  serta 

memperoleh cahaya dan udara yang cukup. 

u. Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

sekolah/madrasah memiliki ketentuan: 

a. Tempat bermain/berolahraga yang dimiliki SMA Negeri 1 

Rambipuji dengan rasio 2 , 4 m2/siswa dan, memiliki 

permukaan datar dengan drainase yang baik. 

b. Luas sarana bermain siswa yaitu 1410 m2. 

c. Sarana tempat bermain olah raga sebagaimana tercantum 

pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.19 
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Sarana Tempat Bermain/Berolah Raga 

No Jenis Rasio Jumlah 
Kondisi 

Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Tiang bendera 1 buah/sekolah 1 1  

2 Bendera 1 buah/sekolah 1 1  

3 
Peralatan bola 

voli 

2 buah/sekolah 
2 1  

4 
Peralatan sepak 

bola 

1 set/sekolah 
2 1  

5 
Peralatan bola 

basket 

1 set/sekolah 
2 1  

6 
Peralatan 

senam 

1 set/sekolah 
1 1  

7 
Peralatan 

Atletik 

1 set/sekolah 
1 1  

8 
Peralatan Seni 

Budaya 

1 set/sekolah 
1 1  

9 
Peralatan 

Ketrampilan 

1 set/sekolah 
1 1  

10 Pengeras Suara 1 set/sekolah 2 2  

11 Tape Recorder 1 buah/sekolah 2 2  

Sumber data: pengurus barang SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Organisasi SMA Negeri Rambipuji 
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Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Tata Usaha  SMA Negeri Rambipuji, tahun 2015 

Keterangan: - - - - - adalah garis koordinasi 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penelitian ini, yang peneliti laksanakan di SMA Negeri 

Rambipuji Kabupaten Jember yang sesuai dengan tujuan dan 

permasalahannya. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan 

dukungan sarana dan prasarana pendidikan. sarana dan prasarana pendidikan 

merupakan material pendidikan yang sangat penting. Baik guru maupun siswa, 

merasa terbantu dengan adanya fasilitas yang lengkap.  

KOORDINATOR BK 

Rifa’I, S. Pd 

NIP 196608062007011030 

WAKA URUSAN 

KURIKULUM 

DRA. SRI SULARSIH 

NIP. 196208151987032011 

 

KEPALA SEKOLAH 

DRS. NAHROWI  
NIP. 19630625 198902 1 001 

n 

WAKA URUSAN 

SARPRAS 

Drs. Harjito 

NIP 196210281988031010 

WAKA URUSAN 

KESISWAAN 

Drs. Nanang Wiyono 

NIP. 196301191988031007 

 

SISWA 

KETUA KOMITE 

DJAELANI S. Pd 

NIP: - 

 
DEWAN GURU 

KORLAK 

DRA. ISMU NIDIYATI 

NIP.196601271992032003 

WAKA URUSAN 

HUMAS 

Drs. Sucipto MM 

NIP 196302111985041004 
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Selanjutnya dalam penelitian ini, manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji, difokuskan 

kepada manajemn sarana dan prasarana serta mutu pedidikan yang berkaitan 

dengan prestasi akademik dan prestasi non akademik.  

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 

Rambipuji diartikan sebagai segenap proses pengadaan pendayagunaan 

komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak langsung 

menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efesien.  

Berikut ini petikan wawancara dengan Bapak Harjito selaku WAKA 

Sarana Prasarana di SMA Negeri Rambipuji beliau mengatakan: 

“Manajemen sarana dan prasaran sudah dilaksanakan sesuai dengan 

standar nasional pendidikan yang berlaku, disini sudah 90% semua 

fasilitas sarana dan prasarana ada, hanya tinggal beberapa saja yang 

masih dalam perencanaan dan masih dalam pembangunan.
54

” 

 

Dari hasil observasi manajemen sarana dan prasaran pendidikan yang 

ada di SMA Negeri Rambipuji sudah sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan yang berlaku. Walaupun jumlah siswa dengan banyaknya 

komputer yang di miliki masih kurang dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu juga wawancara dengan Bapak  Ibnu Alwan selaku guru PAI, 

beliau mengataka bahwa: 

“Sarana dan prasaran cukup memadai karena di dalam sekolah kategori 

memadai belum terpenuhi seperti LCD, Cuma ada 6 kelas yang 

dipasang yaitu hanya kelas XII saja. Kekurangan itu bisa saya rasakan 

dalam mata pelajaan yang saya ampu yakni PAI (Pendidikan Agama 

Islam) untuk praktek manasik haji dan pengurusan jenazah alat peraga 
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tidak ada, jadi pembelajaran kurang begithu maksimal. Dalam ujian 

praktik untuk kelas XII, materinya adalah pengurusan jenazah maka 

peserta didiklah yang membawa semua keperluan untuk praktik.”
55

 

 

Observasi menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan masih 

kurang lengkap. Peneliti melihat langsung fakta yang ada di SMA Negeri 

Rambipuji bahwa hanya ada beberapa kelas saja yang memiliki LCD itu ada 

di kelas XII, ini di karenakan kelas yang lebih di prioritaskan yang lebih dari 

kelas X dan XI. Dengan adanya manajemen sarana dan prasarana semua 

fasilitas yang ada dan yang masih dalam pembangunan bisa dengan baik di 

kelola, oleh sekolah. Hal ini akan menunjang teraktualisasinya kemampuan 

professional guru dalam menyampaikana materi agar mempermudah peserta 

didik dalam meperoleh ilmu, serta turut andil karyawan/staf sekolah yang 

secara langsung maupun tidak langsung membantu tercapainya proses 

pendidikan. Hal ini akan membantu tercapai mutu pendidikan yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan di SMA Negeri Rambipuji secara efektif dan 

efesien.  

1. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji  

Proses perencanaan dan pengadaan manajemen sarana dan prasarana 

di SMA Negeri Rambipuji menurut Bapak Harjito selaku WAKA sarana 

dan prasaran dalam wawancara dengan peneliti beliau mengatakan: 

“Perencanaan sarana dan prasarana sudah ada dalam RAPBS, disini 

yang berwenang adalah bagian bendahara atau keuangan bagian 

saran dan prasarana hanya mengusulkan apa saja yang perlu 

dilengkapi dalam sekolah, karena tidak semua barang dapat di beli 
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secara mendadak semua perlu di rencanakan seperti: pembelian 

komputer, tidak bisa langsung beli itu harus di rencanakan, agar 

supaya semua barang dapat terbeli sesuai dengan kebutuan.” 
56

 

 

Setelah diobservasi perencanaan dan pengadaan sarana dan 

prasarana sudah tertera di dalam RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan 

Belanja Sekolah), yang berwenang adalah bagian bendahara di damping 

oleh WAKA sarana dan prasarana. Semua pengadaan harus di rencanakan 

dengan baik, agar pengadaan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Selain itu 

Bapak Nahrowi selaku Kepala Sekolah, beliau mengatakan bahwa 

“Perencanaan manajemen sarana dan prasaran melalui analisis 

berdasarkan standar nasional sarana dan prasarana, yang kurang 

berusaha dilengkapi dengan skala prioritas dan yang rusak segera 

diperbaiki, di programkan di RAPBS (Rencana Anggaran Pedapatan 

Belanja Sekolah).”
57

 

 

Perencanaan pengadaan barang sebagaiman yang telah dikemukaan 

oleh Kepala Sekolah menunjukkan bahwasannya segala sesuatu yang 

dilakukan dalam kegiatan apapun harus melalui perencanaan yang matang 

dan berorientasi pada tujuan kedepan, sesuai dengan kebutuhan dan biaya 

yang ada. Peneliti juga mengetahui adanya perencanaan yang matang di 

dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, data yang 

langsung dilihat oleh peneliti di dapatkan melalui staf sarana dan 

prasarana. 

Manajemen sarana dan prasarana dalam perencanaan dan pengadaan 

yang baik dan benar, di SMA Negeri Rambipuji sebagai salah satu alat 
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dalam mencapai mutu pendidikan. Berikut ini petikan wawancara dengan 

bapak Nahrowi selaku kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa; 

“Prestasi akademik cukup meningkat, juara botanical game, 

peringkat 5 OSN Biologi tingkat kabupaten. Prestasi non akademik 

mengalami penurunan. Banyak faktor-faktor yang mengakibatkan 

penurunan prestasi seperti Masih ada fasilitas yang kurang 

memenuhi dalam proses pembelajaran seperti:  laboraturium biologi 

dan laboraturium  kimia masih jadi satu, jumlah LCD dan komputer 

masih kurang, serta kurangnya motivasi antar guru dalam mencapai 

prestasi non akademik. Ini mengakibatkan ada sedikit penurunan 

prestasi.”
58

 

 

Ibu Sri Sularsih selaku guru pendokumentasian prestasi akademik, 

menambahkan bahwa: 

“Prestasi akademik pada tahun ini lebih meningkat dari pada tahun 

kemarin, terbukti pada ujian Nasional, salah seorang siswi menjadi 

juara ke-5 se Kabupaten Jember. Lomba akademik lainnya seperti 

olimpiade SNAIS, Metematika, Ekonomi dan lain-lain, di ikuti oleh 

peserta didik SMA Negeri Rambipuji. Pada Olimpiade SAINS 

Nasional SMA (OSN) mata pelajaran biologi tingkat kabupaten/kota 

tahun 2015, mendapatkan peringkat ke-5 dari 99 peserta yang ikut 

dari seluruh SMA yang ada di kabupaten jember. Pada lomba 

akademik lainnya yaitu; Kompetensi Nasional Smart Primagama 

(KNSP) 2014, siswa kami yang bernama Perdana Elizolines Ansori 

dinyatakan masuk ke babak semi final, tetapi tidak dapat sampai ke 

babak final. Itu semua adalah salah satu prestasi yang telah sekolah 

ini raih. Jadi dalam setiap kompetensi SMA Negeri Rambipuji selalu 

mengikuti, meskipun hanya juara harapan. Tetapi itu semua 

menjadikan motivasi untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di 

SMAN Rambipuji.”
59

  

 

Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa prestasi 

akademik mengalami peningkatan dari tahun sebelunnya ini terbukti 

dengan adanya siswa yang juara ke-5 UNAS sekabupaten Jember 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, karena sarana dan 
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prasaran juga menunjang dalam pembelajaran, jadi kesempatan untuk 

mendapatkan juara semakin besar. Peneliti juga melihat bukti sertifikat 

yang ada di Sekolah tetapi hanya ada sertifikat pada tahun ini saja, karena 

masih ada pergantian pengurus bagian pendokumentasian prestasi 

akademik hal ini mengakibatkan banya dokumentasi yang hilang. 

Pendapat yang dikemukakan oleh bapak Nanag Wiyono, selaku guru 

pendokumentasian prestasi non akademik, beliau mengatakan bahwa: 

“Prestasi non akademik pada tahun ini menurun dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan banyak faktor 

hambatan yang mengakibatkan prestasi menurun salah satunya 

adalah kurangnya jam tambahan untuk kegiatan ekstrakulikuler yang 

ada, kurannya motivasi dari sesama guru untuk mengembangkan 

potensi yang ada, ini mengakibatkan prestasi non akademik 

menurun. Seperti prestasi non akademik tahun 2014, peserta didik 

kami mendapatkan banyak juara yakni: 1) Juara 3 putri lomba 

musabaqoh tilawatil qur’an (MTQ), 2) juara 3 lomba parade band, se 

kab. Jember, 3) juara 3 karate junior putri, 4) juara 3 karate, kumite 

perorangan junior -60 KG putri, 5) juara 3 karate komite, 6) juara 3 

karete putri under-21. Sedangkan prestasi non akademik pada tahun 

2015, peserta didik kami hanya mendapatkan beberapa juara saja, 

seperti: 1) juara 2 Tajemtra Putra 2015, 2) juara 1 voli bola putri 

tingkat kecamatan, 3) juara 2 karate, dan 4) juara 2 karate komite 60 

Kg.”
60

 

 

Setelah dilakukan observasi prestasi non akademik terjadi penurunan 

prestasi disebabkan oleh banyak hal salah satu akibatnya adalah kurangnya 

jam tambahan untuk kegiatan ekstrakulikuler yang ada, serta kurannya 

motivasi dari sesama guru untuk mengembangkan potensi yang ada, dan 

ini mengakibatkan prestasi non akademik menurun. 

Pendapat yang di utarakan oleh Bapak Nahrowi, kepala sekolah 

beliau mengatakan bahwa: 
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“Peningkatan atau penurunan prestasi akademik atau non akademik 

itu semua harus dievaluasi dan mengarahkan dengan cara, seperti: a) 

selalu memotivasi guru dan siswa untuk jujur dan bekerja keras b) 

melengkapi sarana dan prasarana yang kurang dengan skala 

prioritas, c) melibatkan komite sekolah dalam penyusunan program 

sekolah dan d) memberi reward kepada siswa yang berprestasi.”
61

 

 

Peningkatan dan penurunan prestasi itu keadaan yang sering kali 

terjadi. Dengan adanya motivasi, melengkapi sarana dan prasarana yang 

kurang dan melalui skala prioritas, serta reward dan partisipasi komite, ini 

dapat menumbuhkan semangat untuk mencapai mutu pendidikan yang 

menjadi impian sekolah. Hal yang dilakukan oleh kepala sekolah agar 

siswa ataupun guru selalu termotivasi dalam meraih prestasi dengan kerja 

keras. 

2.  Inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji  

setelah melalui tahap perencanaan dan pengadaan sarana prasarana 

hal selanjutnya yaitu pelaksanaan atau yang biasa di sebut inventarisasi 

dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan. Dalam tahap ini 

menurut bapak Bapak Harjito,beliau mengatakan  bahwa 

“Saya selaku WAKA sarana dan prasarana hanya sebagai pelaksana 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Pelaksanaan disini 

meliputi pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, serta penghapusan. 

Pengadaan sarana dan prasaran mengikuti RAPBS, disini saya harus 

tau apa saja yang akan di beli, karena laporan RAPBS bagian 

perencanaan barang nantinya saya yang mebuat laporannya. 

Inventarissari sarana dan prasarana pendidikan juga dilakukan oleh 

staf sarana dan prasarana serta di bantu oleh pengurus barang.  

Pemiliharaan dilakukan secara terus menerus dan semua warga 
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sekolah saya kira sudah ikut serta dalam pemeliharaan sarana dan 

prasarana yang ada.
62

 

 

Observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen sarana dan 

prasarana disini meliputi inventarisasi, pemeliharaan. Perencanaan 

pengadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri Rambipuji sesuai dengan 

RAPBS yang sudah direncanakan, WAKA sarana dan prasanalah yang 

ikut dalam kegiatan pengadaan juga di damping oleh bagian bendahara. 

Setelah itu di adakanlah inventarisasi agar supaya semua barang dapat 

dikelola sebagaimana mestinya dan semua tercatat dengan baik. Disini 

pencatatan dilakukan oleh staf sarana dan prasarana beserta pengurus 

barang yang telah ditunjuk sebelumnya. Peneliti juga melihat di setiap 

barang yang dimiliki oleh SMA Negeri Rambipuji memiliki kode barang 

yang berfungsi untuk mengetahui semua asset yang dimiliki, dan sudah 

terdaftar di dalam buku inventaris barang. 

Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan tidak lain untuk 

melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan 

prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara 

berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. Serta 

pemeliharaan dilakukan secara terus menerus. Pemeliharaan juga 

merupakan tanggung jawab setiap warga sekolah baik itu dari pihak guru, 

siswa maupun karyawan. 
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3. Penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri Rambipuji  

Penghapusan dilakukan bila terdapat sarana dan prasarana yang 

sudah tidak dapat digunakan lagi dalam proses pembelajaran tetapi jika 

barang tersebut masih bisa dibetulkan maka tidak perlu ada pemmusnahan 

barang. Menurut bapak harjito beliau mengatakan bahwa: 

“Penghapusan dilakukan sesuai dengan keadaan barang yang sudah 

tidak dapat dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran, dan jika 

barang tersebut masih bisa dibetulkan atau di reparasi maka tidak 

perlu dimusnahkan dan nantinya saya membuat laporan pertanggung 

jawabannya.
63

” 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam mengevaluasi sarana dan 

prasarana pendidikan dilakukan penghapusan atau pemusnahan sarana dan 

prasarana pendidikan sesuai dengan tingkat kerusakan barang itu sendiri. 

Di tahun ini dilakukan perbaikan kelas atau penambahan kelas yang dulu 

menjadi satu sekarang telah direnovasi, yakni laboratorium biologi dan 

kimia. Ini menunjang tercapainya pembelajaran yang optimal serta 

berperan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk mencapai 

prestasi aademik dan prestasi non akademik. Peneliti melihat langsung 

sarana dan prasarana yang sedang dalam tahap renovasi yaitu laboratorium 

biologi dan kimia. Hal ini dilakukan agar mutu pendidikan meningkat dan 

mempermudah guru dan siswa dalam menggunakan fasilitas yang ada di 

sekolah dalam keadaan prima. 
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C. Pembahasan Temuan 

Dalam standar pendidikan nasional ada delapan standar yang harus 

dimiliki oleh sekolah salah satunya adalah manajemen saran dan prasarana 

pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana merupakan hal pokok dalam 

lembaga pendidikan, kurangnya sarana dan prasarana pendidikan akan 

mengakibatkan lembaga pendidikan tidak mampu memenuhi mutu 

pendidikan. 

Pemikiran diatas manunjukkan betapa berpengaruhnya manajemen sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan. Untuk itu cukup 

menarik untuk dikaji tentang implementasi manajemen sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji. 

Depdiknas yang dikutip oleh barnawi mengungkapkan bahwa sarana 

pendidikan dan prasaran pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua 

perangkat peralatan, bahan, dan perabotan yang secara langsung digunakan 

dalam proses pendidikan di sekolah. Berkaitan dengan ini, prasarana 

pendidikan adalah semua perangkat perlengkapan dasar yang secara tidak 

langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan disekolah.
64

  

Mutu pendidikan yang dimaksud adalah kemampuan lembaga pendidikan 

dalam pendayagunaan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar seoptimal mungkin.
65
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1. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji 

Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana sudah tertera di 

dalam RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah), yang 

berwenang adalah bagian bendahara di damping oleh WAKA sarana dan 

prasarana. Semua pengadaan harus di rencanakan dengan baik, agar 

pengadaan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan yang matang 

dan berorientasi pada tujuan kedepan, sesuai dengan kebutuhan dan biaya 

yang ada.  

Mutu pendidikan seperti prestasi akademik mengalami peningkatan 

dari tahun sebelunnya ini terbukti dengan adanya siswa yang juara ke-5 

UNAS sekabupaten Jember mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, karena sarana dan prasaran juga menunjang dalam 

pembelajaran, jadi kesempatan untuk mendapatkan juara semakin besar. 

Sedangkan prestasi non akademik terjadi penurunan prestasi disebabkan 

oleh banyak hal salah satu akibatnya adalah kurangnya jam tambahan 

untuk kegiatan ekstrakulikuler yang ada, kurannya motivasi dari sesama 

guru untuk mengembangkan potensi yang ada, dan ini mengakibatkan 

prestasi non akademik menurun.  

Peningkatan dan penurunan prestasi itu keadaan yang sering kali 

terjadi. Dengan adanya motivasi, melengkapi sarana dan prasarana yang 

kurang dan melalui skala prioritas, serta reward dan partisipasi komite, ini 

dapat menumbuhkan semangat untuk mencapai mutu pendidikan yang 
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menjadi impian sekolah. Hal yang dilakukan oleh kepala sekolah agar 

siswa ataupun guru selalu termotivasi dalam meraih prestasi dengan kerja 

keras. 

2. Inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji 

Dari hasil analisis dapat di ketahui bahwa inventarisasi dilakukan 

agar supaya semua barang dapat dikelola sebagaimana mestinya dan 

semua tercatat dengan baik. Disini pencatatan dilakukan oleh staf sarana 

dan prasarana beserta pengurus barang yang telah ditunjuk sebelumnya. 

Semua aset yang dimiliki sudah memiliki kode barang, dan sudah terdaftar 

di dalam buku inventaris barang. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

dilakukan tidak lain untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar 

semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk 

digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 

pendidikan serta agar mutu pendidikan yang ada dapat berkembang 

dengan pesat. Pemeliharaan juga merupakan tanggung jawab setiap warga 

sekolah baik itu dari pihak guru, siswa maupun karyawan. 

3. Penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri Rambipuji  

Mengevaluasi sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 

penghapusan atau pemusnahan sarana dan prasarana pendidikan sesuai 

dengan tingkat kerusakan barang itu sendiri. Di tahun ini dilakukan 

perbaikan kelas atau penambahan kelas yang dulu menjadi satu sekarang 
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telah direnovasi, yakni laboratorium biologi dan kimia. Ini menunjang 

tercapainya pembelajaran yang optimal serta berperan aktif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan untuk mencapai prestasi akademik dan 

prestasi non akademik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data dan analisis data yang telah peneliti uraikan 

pada bab sebelumnya dengan judul “Implementasi manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji 

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016“ dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji. Perencanaan dan pengadaan 

sarana dan prasarana sudah tertera di dalam RAPBS (Rencana Anggaran 

Pendapatan Belanja Sekolah), Semua pengadaan harus di rencanakan 

dengan baik, agar pengadaan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Analisis 

perencanaan yang matang dan berorientasi pada tujuan kedepan, sesuai 

dengan kebutuhan dan biaya yang ada akan membantu peningkatan mutu 

pendidikan secara jangka waktu yang pendek. Mutu pendidikan seperti 

prestasi akademik mengalami peningkatan dari tahun sebelunnya, salah 

satu contohnya yakni  terbukti dengan adanya siswa yang juara ke-5 

UNAS seKabupaten Jember mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, karena sarana dan prasaran juga menunjang dalam 

pembelajaran. Sedangkan prestasi non akademik terjadi penurunan prestasi 

disebabkan oleh banyak hal salah satu akibatnya adalah kurangnya jam 

86 
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tambahan untuk kegiatan ekstrakulikuler yang ada, dan kurannya motivasi 

dari sesama guru untuk mengembangkan potensi yang ada. 

2. Inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji. Kegiatan  inventarisasi, 

dilakukan agar supaya semua barang dapat dikelola sebagaimana mestinya 

dan semua tercatat dengan baik. Disini pencatatan dilakukan oleh staf 

sarana dan prasarana beserta pengurus barang yang telah ditunjuk 

sebelumnya. Semua aset yang dimiliki sudah memiliki kode barang, dan 

sudah terdaftar di dalam buku inventaris barang. Setelah di inventarisasi, 

sarana dan prasarana akan mendapatkan pemeliharaan yang dilakukan 

tidak lain untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar semua 

sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan 

secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan 

serta agar mutu pendidikan yang ada dapat berkembang dengan pesat. 

Pemeliharaan juga merupakan tanggung jawab setiap warga sekolah baik 

itu dari pihak guru, siswa maupun karyawan. 

3. Penghapusan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMA Negeri Rambipuji. Dilakukan penghapusan atau pemusnahan 

sarana dan prasarana pendidikan, sesuai dengan tingkat kerusakan barang 

itu sendiri. Di tahun ini dilakukan perbaikan kelas atau penambahan kelas 

yang dulu menjadi satu sekarang telah direnovasi, yakni laboratorium 

biologi dan kimia. Ini menunjang tercapainya pembelajaran yang optimal 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 88 

serta berperan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk mencapai 

prestasi akademik dan prestasi non akademik. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Di Era globalisasi sangat berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat, akibat perkembangan ilmu dan teknologi, serta macam-

macam tuntutan kebutuhan dari berbagai sektor berpengaruh terhadap 

kehidupan sekolah. Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin 

mampu menciptakan suatu hal yang baru dalam persaingan kemajuan 

pendidikan. Kepala Sekolah juga harus mampu mewujudkan visi dan misi 

yang menjadi harapan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Kepada Guru 

Guru disekolah memberiakan banyak ilmu terhadap peserta didik, 

sifat keprofesionalan seorang guru harus ditunjukkan pada saat 

pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang efektif dan kondusif. 

Selain itu keterampilan guru dalam menyampaikan pengetahuan adalah 

modal utama seorang guru dalam proses pembelajaran. Jadi guru harus 

benar-benar mampu menguasai pelajaran yang akan diterangkan dan 

menyiasati jika masih belum lengkapnya fasilitas disekolah.  

3. Kepada Siswa 

Dalam mencapai hasil belajar yang maksimal siswa diharapakn 

mempunyai semangat belajar yang tinggi, mampu menerima dengan baik 

apa yang telah diajarkan oleh para guru. Belajar yang dilakuakn disekolah 
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maupun dirumah merupakan bimbingan terhadap anak agar terlatih hidup 

mandiri. Dengan keberhasilan para siswa dalam proses pendidikan maka 

dapat dikatakan pula keberhasilan sekolah dalam  meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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MOTTO 

 

 

               

               

            

 
Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, 

agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala 

sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” (Q.S Al-Israa’: 12)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama, Al-Qur’a dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2010) 283. 
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ABSTRAK 

 

Siti Robiatul Adawiyah, 2015: Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

Keberhasilan suatu program pendidikan melalui proses belajar mengajar 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu di antaranya adalah tersedianya 

sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan 

pengelolaan secara optimal. Melalui Sarana dan prasarana pendidikan maka akan 

tercapai  tujuan pendidikan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan dan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional  lebih-lebih di tingkat sekolah maka tidak 

lepas dari usaha, yaitu dengan cara membenahi sistem pengelolaan sekolah, 

administrasi sekolah, kedisiplinan, peningkatan kemampuan guru dalam 

mengajar, kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana analisis perencanaan dan pengadaan 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 

Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016?, 2.Bagaimana inventaris dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Negeri Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016?, 3.Bagaimana penghapusan 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 

Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016?.Berpijak pada fokus penelitian 

diatas maka tujuan penelitian 1.Untuk mendiskripsikan perencanaan dan 

pengadaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Negeri Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016, 2.Untuk mendiskripsikan 

inventarisasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016, 

3.Untuk mendiskripsikan penghapusan sarana dan prasarana dalam meningktakan 

mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode pengumpulan data observasi, interview dan dokumentasi. Analisis 

data dalam skripsi ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian ini adalah 1.Perencanaan dan pengadaan sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji. 

Diadakan melalui analisis perencanaan pengadaan sarana dan prasarana yang 

matang dan berorientasi pada tujuan kedepan, sesuai dengan kebutuhan dan biaya 

yang ada akan membantu peningkatan mutu pendidikan, 2.Kegiatan  inventarisasi, 

dilakukan agar supaya semua barang dapat dikelola sebagaimana mestinya dan 

semua tercatat dengan baik.  Pemeliharaan juga merupakan tanggung jawab setiap 

warga sekolah baik itu dari pihak guru, siswa maupun karyawan, dan 3. 

penghapusan atau pemusnahan sarana dan prasarana pendidikan, sesuai dengan 

tingkat kerusakan barang itu sendiri. Di tahun ini ada renovasi di SMA Negeri 

Rambipuji, yakni renovasi laboratorium biologi dan kimia. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul  Variabel Sub variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Fokus Penelitian 
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manajemen 

sarana dan 

prasarana dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

di SMA Negeri 

Rambipuji 

Jember tahun 

pelajaran 

2015/2016 

Manajemen 

sarana dan 

prasarana 

dalam 

meningkatka

n mutu 

pendidikan 

1.pengelolaan 

sarana dan 

prasarana 

 

 

 

 

 
 

2.Mutu 

pendidikan  

1. Perencanaan 

dan Pengadaan  

2. Inventarisasi 

dan 

Pemeliharaan  

3. Penghapusan 

 

 

 

1. Prestasi 

akademik dan 

Prestasi non 

akademik  

 

1.Informan 

a. Kepala 

sekolah 

b. Waka sarana 

prasarana 

c. Guru 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. pendekatan dan jenis 

penelitian menggunakan 

kualitatif deskriptif 

2. lokasi di SMA Negeri 

Rambipuji 

3. subjek 

a. kepala sekolah 

b.WAKA sarana 

prasarana 

c. Guru 

d.siswa 

4. metode pengumpulan 

data 

a. observasi 

b. interview 

c. dokumentasi 

5. teknik analisis data 

a. reduksi data 

b. penyajian data 

c. kesimpulan 

6. validitas data triangulasi 

data dan triangulasi 

metode 

1. Bagaimana analisis 

perencanaan dan 

pengadaan sarana dan 

prasarana dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA 

Negeri Rambipuji 

Jember tahun pelajaran 

2015/2016? 

2. Bagaimana inventaris 

dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di 

SMA Negeri 

Rambipuji Jember 

tahun pelajaran 

2015/2016? 

3. Bagaimana 

penghapusan sarana 

dan prasarana dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan di SMA 

Negeri Rambipuji 

Jember tahun pelajaran 

2015/2016? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMA Negeri Rambipuji, data ini diperoleh dari staf Tata 

Usaha SMA Negeri Rambipuji. 

2. Sarana dan prasarana yang digunakan, data ini diperoleh dari pengurus 

barang SMA Negeri Rambipuji. 

 

B. Pedoman Interview 

1. Sejarah dan profil SMA Negeri Rambipuji, data ini diperoleh dari staf 

Tata Usaha. 

2. Data sarana dan prasarana, data ini diperoleh dari staf sarana  prasarana 

dan pengurus barang. 

3. Penerapan manajemen sarana dan prasarana yang ada, data ini diperoleh 

dari WAKA bidang sarana prasarana dan kepala sekolah. 

4. Mutu pendidikan di SMA Negeri Rambipuji , data ini diperoleh dari 

kepala sekolah, guru bagian pendokumentasian prestasi akademik dan 

guru bagian pendokumentasian prestasi non akademik. 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumentasi Tulisan 

a. Data tentang prestasi non akademik. 

b. Data tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan.  

2. Dokumentasi Gambar 

a. Foto sarana dan pasarana SMA Negeri Rambipuji. 
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Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di  Sma Negeri Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2015/2016 

 

Daftar pertanyaan wawancara untuk kepala sekolah 

1. Bagaimana  sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri Rambipuji? 

2. Bagaimna perencanaan sarana dan prasarana di SMA Negeri Rambipuji? 

3. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi sarana dan prasarana di SMA Negeri 

Rambipuji? 

4. Apakah sarana dan prasarana yang ada, sudah memenuhi dalam kegiatan 

akademik dan non akademik? 

5. Dalam dua tahun ini bagaimana prestasi akademik dan non akademik yang 

telah di raih oleh peserta didik? 

6. Bagaimana saran bapak jika prestasi akademik dan non akademik di SMA 

Negeri Rambipuji mengalami peningkatan prestasi atau penurunan 

prestasi? 

 

Daftar pertanyaan wawancara untuk WAKA Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 

Rambipuji? 

2. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana  yang ada di SMA Negeri 

Rambipuji? 

3. Bagaimana bapak/ibu dalam pelaksanakan manajemen sarana dan 

prasarana di SMA Negeri Rambipuji? 

4. Bagaimana evaluasi sarana dan prasarana yang ada? 

 

Daftar pertanyaan wawancara untuk guru bagian pendokumentasian 

prestasi akademik dan non akademik 

1. Apakah sarana dan prasarana sudah memenuhi dalam kegiatan akademik 

dan non akademik? 
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2. Menurut bapak/ibu bagaimana prestasi akademik dan non akademik dalam 

dua tahun terakhir, apakah ada peningkatan atau penurun prestasi? 

3. Menurut bapak/ibu apa salah satu faktor yang mengakibatkan prestasi 

akademik atau non akademik menurun? 

 

Daftar pertanyaan wawancara untuk guru  

1. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri Rambipuji? 

2. Bagaiman saran bapak /ibu dalam melengkapi sarana dan prasarana yang 

dirasa kurang dalam kegiatan pembelajaran? 

 

Pertanyaan kepada siswa/siswi  

1. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri Rambipuji? 

2. Menurut siswa/siswi apa saja sarana dan prasarana yang harus di lengkapi? 
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